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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Roabbil*alamin....
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karya ini dapat bermanfaat bagi yang lainnya, khususnya bagi yang ingin mengkaji
karya sastra yang memiliki muatan politik.

Segala rintangan, cobaan maupun dukungan dari berbagai pihak menjadi
penyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan buah tangan yang hendak
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Sahabatku tersayang Rahma Ningsih yang berada jauh di Kendari. Duluanka
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telah menjadi sahabat baikku dengan semua .a....a.. kasih sayang dan doamu.
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RESUME DU MEMOIRE

Le titre de ce mémoire est L’ Authoritarianism dans La Parenikése de Scng
per Sony Labou Tansi. Ce drame raconte la violence de dictateur de gouverrement.
Le systéme politique authoritarianism . compte sur la force militaire comme
Pinstitution qui fait une coopération avec un technocrate civil. Le gouvernement fait
la répression envers I'opposition. Le gouvernement donne l'ordre absolut, Il se
conduit dur et violemment avx revoités. Libertashio et ses familles comme le
symbole d’opposition du gouvernemeiit, sont mis a I'écart par le gouvernement.

La Pﬁr&nthésc de Sang est analysé par le concept de conflict. Le conflict se
compose du conflict internal et du conflict external. Ersuite, on analyse ['approche de
dirigeante sur le conflict et le concept de dirigeant. Pour la méthode de collecte de
données, on utilise la méthode de bibliographie par technique de la note, alors que
I’analyse des données , utilisée la théorie structurale de A.J. Greimas.

Par 1’analyse structurale de A.J.Greimas, on parle le schema actanciel et le
schema quinaire ou le schema canonique du récit. Le schema actanciel explique le
sujet, I'objet, le destinataire, le destinaeur, I’adjuvant et 1’opposant. Puimrﬂn explique
le contenu du schema quinaire, c’est a dire, 1'etat initial, la transformation qui se
compose du dynamic, de la complication, de la resolution et enfin Ietat final. Cette
théorie analyse la structure de personnage dans le récit, et chaque pesonnage posséde
une la fonction du récit. Le récit commence par le désir de gouvernement de cherche

Libertashio, et la mort des familles Libertashio sont le destinataire dais ¢’est récit.
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CENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Drama merupakan salah satu bentuk kesusastraan. Seperti halnya bentuk
kesusastraan lainnya, drama juga menyajikan gambaran kehidupan manusia yang
tidak jauh berbeda antara kehidupan yang sebenarnya. Dan segi penulisan, drama
berbeda dengan bentuk kesusastraan lainnya., Menurut Herman J. Waluyo (2002:2-3)
dalam bukunya berjudul Drama Teori dan Pengajarannya, drama adalah karya sastra
yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai
kemungkinan untuk dipentaskan.

Konflik manusia merupakan dasar lakn;l, baik yang ditulis, maupun yang
langsung dipagelarkan. Konflik diwujudkan dalam bahasa tutur, karena bahasa drama
adalah bahasa sastra sehingga drama memiliki sifat konotatif. Diantaranya pemakaian
lambang kiasan, irama, dan pemilihan kata yang khas, berprinsip sama dengan karya
sastra yang lain. Akan tetapi karena yang ditampilkan dalam drama adalah dialog,
maka bahasa drama tidak sebeku bahasa puisi dan lebih cair dari pada bahasa prosa.
Sebagai potret atau t]ruan kehidupan, dialog drama banyak berorientasi pada dialog
yang hidup dalam masyarakat.

Drama dan teater memiliki hubungan yang erat. Drama merupakan teks atau
naskah, sedangkan teater adalah realisasi dari drama. Kesempurnaan drama tampak

jika drama tersebut dipentaskan di atas panggung.
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Drama berasal dari Yunani kuno dan seiring dengan berjalunnya waktu,
drama berkembang melalui upacara keagamaan lalu berkembang ke operet hingga
pada bentuk drama sekarang ini.( Waluyo, 200Z:64).

Drama La Parenthése De Sang sarat dengan kekerasan pernerintahan diktator
yang politis (rezim otoriter). Sebuah karya sastra yang memiliki muatan politik ini
menunjukkan bahwa seni harus selalu dikaji dari kepentingan politik, karena
pengertian politik dalam sastra menjadi semboyan-semboyan perjuangan tcrhadap
penindasan 1aanusia oleh manusia. Perlawanan pada periguasa politik yang selalu
berusaha mempertzhankan kekuasaan. Sehingpa pengertian politik berguna dalam
memperkuat kesadaran politik bagi masyarakat.

Beberapa pengamat saling bersilang pendapat mengenai hubungan sastra dan
politik. Dalam buku Sosiologi Sastra (Heriyanto dalam Saraswati, 2003:119-120)
secara khusus menempatkan politik di antara sastra dan non sastra. Dalam
pemahaman Heriyanto, sastra tidak pemnah terlepas dari politik atau kepentingan-
kepentingan politis pihak-pihak tertentu dalam masyarakat. Batasan-batasan yang
membedakan sastra dari yang non sastra terbentuk oleh dan sekaligus membentuk
hubungan-hubungan kemasyarakatan dalam berpolitik.

Istilah politik di sini tidak terbatas pada pengertian sempit, sebagai ilmu atau
penyelenggara lembaga-lembaga negara dan pemerintah, atau alat-alat negara. Istilah
poltik di sini meliputi pengertian umum yang lebih luas, yang secara sederhana dapat
disebut sebagai aneka siasat dan perilaku sosial dalam memperebutkan atau

mempertahankan keberadaanya.
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Di pihak lain (Damono dalam Saraswati. 2003:120) diungkapkan adanva
keterpisahan antara sastra dan politik berdasarkan pendupat Gecege Orwell "Jika
seorang pengarang melibatkan diri dalam pelitik, 1a harus melakukannya sebagai
warga negara, sebagai manusia. tetapi tidak sebagai pengarang [...] harus jclas baliwa
karanganrya merupakan sesuatu yang sama sekali terlepas dari kegiatan tersebut”,
Pendapat lain disainpaikan juga oleh sastrawan Lekra yaitu Pramoedya Ananta Toer.
Dha mengungkapkan keyakinannya dan ketidakterpisahan seni dan politik
sebagaimana dikatakannva sendin :

"Politik yang sesungguhnya tak terpisahkan dari kehidupan dan sebaliknya.

Mereka yang menganppap dirinya tak berpolitik tidak lain karena telah

berpadu dengan politik yang berlaku, maka tidak merasa lagi, dianggap sudah

sewajarnya. Terutama di masa sejarah, hampir semua karya sasira adalah

I:rerp-nlitik [...] tentu saja orang perlu membukakan pengertiannya dan

menerima kenyataan, bahwa politik bukan kepartaian, tetapi SFngH. sesuatu

vang berhubungan dengan kekuasaan. Selama orang hidup di dalam
masyarakat, selama itu dia ikut serta dalam politik [...] Bukankah
mengagungkan kekuasaan yang berlaku pada masanya, maka juga berarti
karya politik sebagai karva sastra?” (www.wikipedia pramoedya Ananta Toer

& sastra realisme sosialis)

Di sini Pramoedya coba menandaskan bahwa semua hal tidak bisa lepas dari
politik. Di manapun ada suatu bentuk masyarakat, maka di situ terdapat kekuasaan
yang berarti juga ada politik. Sastra sebagai bagian dari kebudayaan, karenanya juga
tidak bisa lepas dari aspek-aspek kekuasaan dan politik.

(Gagasan tentang keterlibatan pengarang dalam politik lebih ditekankan lagi
-oleh Max Anderth (dalam Damono, 1978:50) yang salah sam karangannya
membicarakan La Litterature Engagée (sastra yang terlibat), Dalam karangannya itu

Andereth coba menampilkan, dan sekaligus mempertahankan, gagasan tentang
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keterlibatan sastra dan sastrawan dalam politik dan ideologi. Gagasan La Litterature
Engagée timbul sebagai akibat dari pengaruh ideologi modern terhadap kesusastraan.
Ideolog: yang sekarang ada, meskipun berbapai coraknya, memperlihatkan
persamaan, yaitu semuanya menccrminkan perubahan sosial yang cepat di jaman ini,
Perubahan inilah yang memaksa kita di dunia, dan tanggung jawab kita terhadap
orang lain.

Gagasan ini bukanlah merupakan penpulangan suara lama yang pemah
sering didengung-dengungkan, yakni tuntutan bagi temp=t vang layak dalam
masyarakat untuk sastrawan. Keterlibatan yang baru ini menantut pengarang untuk
men}rediakan. cermin bagi masyarakat vang lengkap dengan segala masalahnya.

Ada semacam keberatan atau serangan terhadap gagasan keterlibatan ini,
yaitu La Literrature Engagée dianggap terlalu berbau politik sehingga tidak sehat
lagi, Jelas bahwa banyvak penulis yang menjadikan karyanva sebagai pamflet
propoganda politik. Bagaimanapun, penulis yang menaruh perhatian terlalu besar
kepada politik dan mengesampingkan sastra bukanlah sastrawan; ia tak akan mampu
menghasilkan karya sastra. Terhadap keberatan ini, Adereth menjawab bahwa
“bagaimanapun, kritis ptz;litik kini merupakan pernyataan yang terpenting di antara
krisis yang ada di jaman ini. Semua konflik moral dan ideclogi di jaman ini
mempunyai latar belakang politik. Tak ada segi perjuangan hidup kita, baik yang
bersifat individual maupun sosial, yang tidak berbau politik.

Bahkan ada benamnya kalau dikatakan bahwa pada jaman ini semua nasib

manusia ditentukan oleh politik. Namun, hal itu tidak berarti bahwa “isi” karya sastra
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yang terlibat itu selalu politik maiah sering politik daiam karva sastra bukan
merupakan hal yang paling menonjol.” Sebenarnya karya La Literarurre Engagée
yang baik hanya menempatkan politik sebagai latar belakang : politik memang unsur
vang sangat penting, namun fanya sepapai letar belakang,

Dalam drama La Parenthése De Sang terdapat beberapa karakteristik rezim
otoriter, biasanya pemerintahan yanp dijalankan secara otoriter mengandalkan
kekvatan militer yaitu pemerintah dipimpin oleh militer sebagai lembaga yang
bekerja sama dengan tcknokrai sipil. Pemcriniah menggunakan tindakan represif

rhadap sezala bertuk oposisi. Dalam hal ini Libertashio, keluarga, dan pengikutnva
dianggap sebagai oposisi terhadap pemerintah. Walaupun pada kenyataannya
Libertashio telah mati, tetapi pemerintah tetap bersikerzs mencari Libertashio yang
tujuannya untuk menyigkirkan lambang oposisi tersebut.

Dalam sistem politik otoritarian, negara berperan sangat aktif serta
mengambil hampir seluruh inisiatif dalam pembuatan kebijaksanaan negara (terutara
dalam bidang politik). Otoritarian sering dikaitkan dengan istilah Totalitarisme yang
gambaran pengertiannya, antara lain dikemukakan oleh Carter dan Herz (dalam
Mahfud, 2003:7) sebagai berikut.

*......totalitarisme dicirikan oleh dorongan untuk memaksakan persatuan, oleh

penghapusan oposisi terbuka, dan oleh satu pemimpin yang merasa dirinya

paling tahu mengenai cara menjalankan kekuasaan melalui sam elite yang
kekal. Di balik tindakan ini terletak satu idelogi atau doktrin yang
membenarkan konsentrasi kekuasaan dan segala pembatasan atas kekuasaan
individu dan kelompok yang tercakup di dalamnya sebagai alat yang

diperlukan untuk mencapai satu tujuan terakhir yang pasti, atau satu tujuan
tertentu yang menurut mereka sudah ditakdirkan oleh alam sejarah.”
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Pengertian totalifarisme juga dikemukakan oleh Maran (2001:109) yaitu :
" Ciri paling utama dari pemerintahan totaliter disugestikan oleh kata total.”
Di bawah totalitarianisme, semua institusi sosia! dikontrol oleh negara.
Kontrol itu mencakup ekonomi, pendidikan, agama, dan bahkan keluarga.
Megara itu sendiri dijalankan oleh partai tungpal. Karera negara atau partal
mendominasi semua dimensi kchidupan sosicl, maka ia pun secara total
mendominasi kehidupan individual. Pekerjaaan yang dilakukan seseorang
harus sesuai dengan yang ditugaskan partai atau yang berguna bagi partai;
pendidikan mencakup perolehan pengetahuan, keterampilan-keterampilan,
serta sikap-sikap yang berguna bagi negara; dan kehidupan keluarga pun
berpusat pada aktivitas-aktivitas yang mendukung negara™.

Dari dua pengertian totalitarisme tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem
politk scperti ini bersifat dikerahlian, yaitu masyarakat dipaksa untuk ikut serta
dalam kepiatan yang aturarnya telah ditata rapi oleh pemerintah, Para warga harus
menerima cara pandang dunia yang dimiliki penguzsa, masvarakat tidak
diperbolehkan menarik diri dalam ruang gerak’ bebas. Menempatkan kepentingan-
kepentingan individu di bawah kehendak dan kepentingan partai tunggal yang
mengatasnamakan negara dan bangsa. Jadi, di negara totaliter dan otoriter manusia
atau kelompok manusia diletakkan di bawah kekuasaan negara,

Sistemn politik otoritarian dijalankan oleh pemimpin "one-man show” yaitu
pemimpin yang berperan sebagai pemain tunggal yang mendasarkan diri pada
kekuasaan dan paksaan yang mutlak harus dipatuhi. Dia berambisi sekali untuk
merajai situasi. Setiap kebijakan ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan bawahannya.
Sikap dan prinsipnya sangat konservatif, dia hanya bersikap baik kepada orang-orang
yang patuh pada dirinya. Sebaliknya, dia akan bertindak keras serta kejam terhadap

orang—orang yang tidak mau “"membuntuti” dirinya. (Kartini, 2005:73-83).
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Karya sastra yang penulis analisis ini merupakan bagian dari pengalaman
pengerang, ketika aktif di sebuah kelompok yang mempertentangkan sistem partai
politik tinggal di Kongo, yaitu Mowvement Congolais Pour le Deve:'ﬂpme.;ﬂ‘ De La
Democraric (M.C.D.D.T). Begitu pula dengen latar belokang pemcrintahan Kongo
vang berkuasa pada saat in yaitu pemerintahan Diktator Militer. Tentunya hal
tersebut inenjadi alasan tersendiri bagi penulis uniuk menganalisis drama karya Sony

Labou Tansi.

1.2. Identifikasi Masalah

Ada beberapa masalah yang penulis temukan setelah membaca drama La
Parenthése De Sang. Diantaranya pencarian vang absurd terhadap tokoh Libertashio,
pencarian itu dilakukan karena pemerintah tidak percaya atas kematian Libertashio.
Mati atau tidak mati pencarian terus dilakukan oleh serdadu-serdadu. Kekerasan
pemerintahan diktator (rezim otoriter) mulai tampak, ketika dalam pencarian serdadu-
serdadu bertindak represif terhadap keluarga Libertashio. Juga pada peraturan yang
dipegang keras oleh serdadu-serdadu bahwa tak seorang pun boleh percaya dan
mengakui Libertashio telah mati.

Serdadu yang tidak menaati peraturan tersebut dianggap sebagai desertir)®.
Kematian mewamnai suasana drama ini, ketika serdadu-serdadu bersikap tegas

terhadap desertir dengan cara menembak mati di tempat. Pada akhirnya sistem politik

) *Desertir : pembelot
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otoriter ini meninggalkan dampak bagi kehidupan scsial pohitik masyarakat,
khususnya keluarga Libertashio sendiil sebagar korban dan tindakan kekerasan

pemerintahan diktator.

1.3, Batasan Masalah
Setelah menpetahui masalah-masalah yang terdapat dalam drama La

Parenthése De Sang. Perulis membatasi masalahnya hanya pada masalah :

. Struktur toxoh dalam cerita drama La Parenthése de Sang,

2. Konflik yang dipambarkan dalam La Parenthése de Sang terhadap sistem
politik otoritarian.

3. Bagaimana otoritarianisme ditampilkan dalam drama La Parenthése De Sang
melalui sikap, pandangan hidup, dan idmlﬁgi-

4. Tipe dan gaya kepemimpi-nan dalam sistem politik otoritarian.

5. Bentuk dan dampak rezim otoriter terhadap kehidupan sosial politik

masyarakat.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, penulis merumuskan masalahnya sebagai
berikut ;
. Bagaimana struktur tokoh dalam cerita drama La Parenthése de Sang?
2. Bagaimana konflik digambarkan dalam pemerintahan rezim otoriter?

3. Bagaimanakah rezim otoriter ditampilkan dalam La Parenthése De Sang?
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4. Bagaimana tipe dan gaya kepemimpinan dalam sistem politik otoritarian?
5. Bapaimana bentuk dan damipak rezim otoriter terhadap kehidupan sosial

politik masyarakat?

1.5. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan yang ingin disampaikan dari rumusan masalah yaitu:

4. Untuk mengetahui struktur cerita dalam tokoh drama La Paerenthése de Sang.

2. Untuk mengetahui bentuk konflik dalam pemerintahan rezim otoriter.

3. Untuk mengeahui pambaran rezim otoriter dalam drama La Parenthése de
Sang.

4. Untuk mengetahui tipe dan gaya kepemimpinan dalam system politik
otoritarian.

J. Untuk mengetahui bentuk dan dampak rezim otoriter terhadap kehidupan

sosial politik masyarakat,

1.6. Metode Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan isi La Parenthése De
Sang, penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode ini penulis melakukan penelitian pustaka. Hasil dari studi pustaka
ini dibagi dua yaitu : data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang

diperoleh Iﬁngsung dari membaca drama La Parenthése De Sang mengenai
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tokoh, alur, dan setting (latar cerita). Sedangkan data sekunder adzlah data yang
diperoleh dengan membaca buku-buku dan arikel-ariikei dan intermet yang
berkaitan dengan masaizh-masalah dalam La Parernthése de Sang.
2. Metode Analisis Data

" Dalam kegiatan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Struktural A.J.
Greimas. Teori tersebut zkan digunakan untuk menganalizis struktur tokoh
dalam cerita berdasarkan fungsi yang diperankannya. Bentuk konflik yang
terjadi antara pemerintah & posisi, diantaranya pertentai.gan (konflik) techadap
rezim otoriter yang berkuasa daa pihak pihak yang kontra, dan konsep

kepemimpinan.

1.7. Komposisi Bab
Komposisi bab dalam analisis drama La Parenthése De Sang yaitu :

1. Bab I, bagian ini akan menguraikan latar belakang penulisan, identifikasi
masalah, batasan-batasan masalah, rumusan masalah dan tujuan penulisan.
Selain itu akan dipaparkan mengenai metode penelitian.

2. Bab II, mengenai landasan teori dan tinjavan pustaka, terdin dari Landasan
Teori : Teori Struktural A.J. Greimas, konflik, dan konsep kepemimpinan.
Tinjauan Pustaka : Sejarah pemerintahan Kongo dan Rezim Mobutu.

3. Bab III, Analisis dan pembahasan.

4. Bab IV, bab terakhir ini berisi rangkuman keseluruhan analisis dalam bentuk

kesimpulan, Sementara lampiran akan mengakhiri bagian ini.

10
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LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Sesuai dengan judul Otoritzrianisme dalam La Pareminése de Sang karya
Sony Labou Tansi, pembahasan berikutnya akan mengungkapkan hal-hal apa saja
yang melingkupi dalam sistem politik otoritarian. Sebelum masuk ke penjabaran, ada
baiknya terlebih dahulu cerita dianalisiz dengan menggunakan teori struktur A.J,
Greimas. Teori tersebut akan membantu dalam menganalisis struktur tokoh di mana
setiap pelaku mempunyai fungsi dalam cerita. Setelah itu, analisis akan dilaniutkan
dengan menggunakan konsep konflik, yaitu menganalisis bentuk konflik yang terjadi
antara pemerintah dan oposisi. Kemudian ménghubungkann}ra dengan pendekatan

permimpin terhadap konflik dan konsep kepemimpinan,

2.1.1. Teori Struktural A.J.Greimas

Pada dasarnya analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin
fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra yang secara bersama
menghasilkan sebuah keseluruhan. Analisis struktural tak cukup dilakukan hanya
sekedar mendata unsur tertentu sebuah karya fiksi, misalnya peristiwa, plot, dan latar.
Namun yang lebih Ipf:nting adalah menunjukkan bagian hubungan antar unsur itu dan

makna keseluruhan yang ingin dicapai. (Nurgivantoro, 1995:37).
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Metode yang dipergunakan dalam weori struktural A.J.Greimas adalah metode
struktural dengan arah berpikir dedukrif. Berarli, konsep teori struktural dipergunakan
untuk mengubah atau mengembangkan kensep teori strukiural. Berdasarkan prinsip
dalam strukturalisme, pijakan utamz analisis tetan pada teks (karya) itu sendiri.
Sementara itu, hasil analisis strukturnya disajikan dengan teknik deskriptif.
(Suwondo, 2003:54).

Greimas menggambarkan dan mengelompokkan tokoh cerita tidak menurut
keberadaannya, tetapi menurut apa veng mereka laukukan. Seperti yang dikemukalan
oleh (Alrams daiam Nurgiyantoro, 19%5:165) tokoh cerita adalah orang-orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindaks.m,

Juga dalam buku : savoir lire, Viala memaparkan mengenai teori Greimas,
bahwa bukan hanya manusia yang menjadi pemain dalam cerita tetapi bisa juga
sesuatu benda, binatang, atau tindakan manusia itu sendiri. Berikut kutipannnya :

“Les participants de ['action sont ordinairement les personnages du

recit. Il s'agit (rés souvent d'humains; mais une chose, un aninal ou

une entite (la Justice, la Mort, eic) peuvent étre personnifiés et

considérés alors comme des personnages.” (Viala, 1982:65).

“Para pelaku dari sebuah aksi biasanya adalah tokoh-tokoh dalam

cerita. Pelaku tersebut kebanyakan manusia, tetapi bisa juga sesuatu,

seekor binatang dan entitas (keadilan, kematian dan sebagainya)

yang kemudian dapat dipersonifikasi dan dinilai seperti tokoh-tokoh
tersebut.”

12
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Dalam perkembangan cerita menurut teori (ireimas, akan ditentukan tahapan-
tahapan yang dimulai sejak masuknya tokoh pertama hingga cerita berakhir. Karena
sebuah cerita selalu bergerak dari situasi awal ke situasi akhir. Tahapan-tahapan itu
biasa disebut Model Fungsional, model it_u d'tbang.un oleh berbagai tindakan. Setelah
itu; analisis akan dilanjutkan dengan menerapkan teori fungsi peranan tokoh dalam
cerita, Adapun operasi fungsionalnya dibagi menjadi tiga tahap seperti tampak dalam

bagan berikut.

I I [l
. Situasi Transformasi Situasi
awal Tahap . Tahap Tahap akhir
kecakapan Utama Kegemilangan

Selanjutnya, untuk menentukan posisi tokoh dalam cerita, sesuai dengan teon

Greimas fungsi tersebut dibagi dalam enam aktan yaitu

1. Destinateur atau pengirim adalah seseorang atau sesuatu yang menjadi sumber
ide dan berfungsi sebagai penggergk cerita. Dialah yang menimbulkan
keinginan bagi subjek atau pahlawan untuk mencapai objek.

2. Objer atau objek adalah seseorang atau sesuatu vang diingini, dicari, dan diburu

oleh pahlawan atas ide pengirim.

13
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Subjet atau subjek atau pahlawan adalah seseorang atau sesuatu yang ditugasi
oleh pengirim untuk mendspathan objek.

Adjuvant atau penolong adalah seseorang atau sesuatu yang membantu atau
mempermudah usaha pzhlawan dalam mencapai objek.

Cpposant atau penghalang adalah seseorang atau sesuatu yang menghalangi
usaha pahlawan dalam mencari objek.

Destinctaire atau penerima adalah seseorang atau sesuatu yang menerima objek
hasil buraan subjek.

Berikut bagan yang dapat menjelaskan bagian-bagian tersebut di atas :

Destinateur Sk Objet ——— Destinataire

Sujet

Adjuvant Opposant

14
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Kedua model yang diajukan oleh Greimas, yekni model akian dan model

oleh fungsi-fungsi dalam membangun struktur (tertentu) cerita.

2.1.2. Konflik

Surbakti dalam bukunyza Memahami Ilmu Politik (1999:149-153)
memaparkan pengertian konlik dalam ilmu politik acap kali dikaitkan dengan
kekerasan, seperti kerusuhan, kuceta, terorisme, dan revolusi. Konflik meagandung
pengertian “benwran”, seperti perbedaan pendapat, persaingan, dan pertentangan
antara individu dan individu, kelompok dan kelompok, i|l1dividu dan kelompok, dan
antara individu atau kelompok dengan pemerintah,

Masing-masing berupaya keras untuk mendapatkan dan mempertahankan
sumber yang sama. Namun, guna mendapatkan dan mempertahankan sumber yang
sama itu kekerasan bukan satu-satunya cara. Pada umumnya kekerasan cenderung
digunakan sebagai alternatif yang terakhir. Surbakti membedakan konflik menjadi
dua, yaitu konflik yang berwujud kekerasan dan konflik yang tak berwujud
kekerasan.

Konflik yang mengandung kekerasan, pada umumnya terjadi dalam
masyarakat-negara yang belum memiliki konsesus dasar mengenai dasar dan tujuan
negara, dan mengenai mekanisme pengaturan dan penyelesaian konflik yang

melembaga. Huru-hara, kudeta, pembunuhan, atau sabotase yang berdimensi politik

15
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(terorisme), pemberoniakan dan separatisme, serta revolusi merupakan sejumlah
contoh konflik yang mengandung kekerasan,

Konflik yang tak berwujud kekerasan pada umumnya dapat ditemui pada
masyarakat-negara yang memiliki konsesus mengenai dasar dan tujuan negara, dan
mengenal mekanisme pengaturan dan penyelesaian konflik vang melembaga. Adapuh
contoh konflik yang tak berwujud kekerasan, yakni unjuk-rasa (demonstrasi),
pemogokan (dengan segala bentuknya), pembangkangan sipil, dan polelnik melalui
surat kabar,

Sementara itu, konflik tidak selalu bersifat negatif seperti diduga banyak
orang. Apabila ditelaah secara seksama, konflik mempunyai fungsi positif, yakni
sebagai pengintegrasi masyarakat dan sumber perubahan. Untuk menentukan suatu
konflik bersifat positif atau negatif sangat bergantung pada persepsi kelompok yang
terlibat dalam konflik, terutama pada sikap masyarakat umum terhadap sistem politik
yang berlaku.

Dalam hal ini, yang menjadi patokan untuk menentukan suatu konflik bersifat
positif atau negatif, yakni tingkat legitimasi sistem politik yang ada. Hal ini dapat
dilihat dari dukungan masyarakat umum terhadap sistem politik yang berlaku,

Dalam Teori Kesusastraan konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu
pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi
dan aksi balasan (Wellek & warren, 1989:285). Dengan demikian, konflik senantiasa
merujuk pada pengertian sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang terjadi dan

yang dialami oleh tokoh-tokoh cerita.

16
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Peristiwa dan konflik biasanya berkaitan erat, vakmi dapat saling
menyebabkan terjadinya satu dengan yang iain, bahkan konflik pun hakikamya
merupakan peristiwa. Karena terjadi  konlik, peristiwa-peristiwa lain  dapat
bermunculan, misainya yang sebagai akibatnva. Bentuk pernistiwa dalam sebuih
cerita, ada vang berupa peristiwa fisik dan batin.

Penstiwa fisik melibatkan aktifitas fisik, ada interaksi antara seorang tokoh
cerita dengan sesuatu di luar dirinya yaitu tokoh lain atau lingkungan. Peristiwa batin
adalah sesuatu yang terjadi dalam batin, hati, seorang tokoh. Kedua bentuk peristiwa
tersebut saling berkaiian, saling menyehabkan terjadinya antara satu dengar yang
lain. Jones dalam WNurgivantoro (1995:124) menjelaskan bahwa bentuk konflik
sebapai bentuk kejedian, dapat dibedakan dalam dua kategori :

1. Konflik Eksternal

Konflik vang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu yang di luar
dirinya, dengan lingkungan alam dan lingkungan manusia. Konflik eksternal dibagi
ke dalam dua kategon, yaitu konflik fisik dan konflik sosial.

a. Konflik fisik adalah konflik yang disebabkan karena adanya perbenturan antara
tokoh dengan lingkungan alam. Misalnya, konflik atau permasalahan yang
dialami seseorang tokoh akibat adanya banjir besar, kemarau panjang, dan
sebagainya.

b. Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan oleh adanya kontak sosial antar

manusia, atau masalah-masalah vang muncul akibat adanya hubungan antar

17
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manusia. Antara lain berwujud masalah percekcokan, penindasan, peperangan
atau kasus-kasus hubungan sosial lainnva.
2. Konflik Internal

Biasa disebur konflik kejiwaan, adalah konflik yang terjadi di dalam hat,
jiwa seorang tokoh-tokoh certa. Konflik yang dialami manusia dengan dinnya
sendiri atau permasalahan intern seorang manusia, misalnya, pertentangan antara dua
keinginan, kevakinan, atau masalah-masalah lainnya.

Konflik yang welah dipaperkan di atas saling berkanan, saling menyzbabkan
terjadinya satu dengan yang lain, yang dapat teriadi secara bersamaan. Dalam artian,
konflik-konflik itu dapat sekalipus terjadi dan dialami seorang tokoh cerita dalam
waktu bersamaan, walau tingkat intesitasnya mungkin saja tidak sama,

Adapun beberapa faktor penyebab konflik antara lain:

1. Perbedaan individu.
Perbedaan tersebut meliputi perbedaan pendirian dan perasaan, merupakan sesuatu
atau lingkungan yang nyata. Hal ini dapat menjadi faktor penyebab konflik sosial,
sebab dalam menjalani hubungan sosial seseorang tidak selalu sejalan dengan
kelompoknya,

2. Perbedaan latar belakang kebudayaan.
Perbedaan itu akan membentuk pribadi-pribadi yang berbeda. Seseorang, sedikit
banyak, akan terpengaruh dengan pola-pola pemikiran dan pendirian
kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang berbeda itu pada akhirnya akan

menghasilkan perbedaan individu yang memicu konflik.

18



Oraritarionisms dolom Lo Parenthese die Song
karya Sony Labou Tansi

1. Perbedaan kepentingan.
Manusia memiliki perasaan, pendirian maupun latar belakang kebudayaan yang
berbeda. Oleh sebab itu, daiam waktu yang bersamaan, masing-masing orang atau
kelompok memiliki kepentingar yang berbeda-beda. Kadang-kadang orang dapat
melakukan hal yang sama, tetapi untuk tujuan yang berbeda-beda. Konflik akibat
perbedaan kepentingan ini dapat pula menyangkut bidang politik, ekonomi, sosial,
dan budaya.
4. Perubahar-peruhahan nilai.
Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika perubanan itu
berlangsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan tersebut dapat memicu
terjadinya konflik sosial.
Jika ada penyebab konflik berarti akan ada akibatnya, yaitu ;
l. Meningkatkan solidanitas sesama anggota kelompok (ingroup) vang
mengalami konflik dengan kelompok lain.
2. Keretakan hubungan antar kelompok yang bertikai.
3. Perubahan kepribadian pada individu, misalnya timbulnya rasa dendam,
benci, dan saling curiga.
4, Kerusakan harta benda dan hilangnya jiwa manusia.

5. Dominasi bahkan penaklukan salah satu pihak yang terlibat dalam konflik.

19



1 IIF1'.l|I'-LI'\.'|.|'II"L"
Otontanonsma dalom Lo Forentfeise oe Sang
karva Sony Labou 7ansi

2.1.3. Pendekatan Pemimpin Terhadap Konflik

Dalam keberadaan bersama dun kehidupan bermasyarakat dengan orang lain,
{riksi atau pesekan, perselisihan, pertikaian dan konflik merupakan bagian hakiki dari
kehidupan. Karena itu juga menjadi garapan bagi manajemen atau kepemimpinan.
untuk menangani konflik itu di semua bidang kehidupan, Di kembangkan tiga macam
pendekatan pemimpin, vaitu :

a. Pendekatan pemimpin vang fradisional, menyatakan konflik sebagai negatif,
destruktif, karena itu konflik harus dilenyapkan dem! kerukunan dan harmoni
hidup.

b. Pandangan nefral menyatakan konflik adalah ciri hakiki manusia yang hidup
secara netral menyatakan konflik adalah ciri hakiki manusia yang hidup secara
dinamis, dan bersumber pada perbedaan kodrati masing-masing individu serba
kelompok. Maka konflik itu mempunyai fungsi sosial.

c. Pandangan Laum interaksionis menyatakan, konflik itu perlu dalam
kehidupan, yaitu untuk merangsang kemajuan. Karenanya, manajemen
masyarakal niodern berarti manajemen konflik. Maka konflik dapat positif
sifatnya, dan jelas konstukiif menuju pada kemajuan serta pembangunan
budaya manusia.

Keberhasilan manajemen konflik adalah inti dari manajemen sukses.
Khususnya, pemimpin berkepentingan sekali dengan kelangsungan hidup organisasi

atau lembaga yang dipimpinnya, yaitu bisa bertahan hidup dan muncul-timbul dari
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gejolak perubahan-perubzhan yang serba cepat dan tidak terduga (Kartini, 2005:246-
264).
2.1.4. Konsep Kepewimpinan

Dalam buku Pemimpin dan Kepemimpinan (Jhon dalam Ksrtini, 2005:38-57)
memaparkan definisi pemimpin : ” Leader... a guide, a concucior, a commander”
(pemimpin ialah pemandu, penunjuk, penuntun, dan komandan), Beberapa definisi
mengenal pemimpin menjelaskan bahwa pemimpin adalah seorang pribadi yang
menniliki kecakapan dan kelebihan. Khususnya kecakapan dan kelebihar di satu
hidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama
melakukan aktivitas-aklivitﬁs tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa definisi pemimpin banyak
sekali, yaitu sebanyak pribadi yang meminati masalah-masalah .pemimpin, sehingga
kepemimpinan merupakan dampak interaktif dan faktor individuw/pribadi dengan
faktor situasi. Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang agar mereka mau
bekerja sama untuk mencapai tujuan,

Dalam (www.pts.konsep kepemimpinan.com.my. 08.30. Mei 2007) Yusuf

(1983) mengemukakan pemahaman mengenai konsep kepemimpinan, Kepemimpinan
adalah daya penggerak yang membuat orang lain mengikuti atau berbuat sesuatu
dengan sukarela. Dengan perkataan lain, kepemimpinan merupakan satu corak
hubungan di mana seseorang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi

perlakuan orang lain melalui pemikiran, perlakuan, dan tindakan.

21



Otortcnanisme dolun to Porenthése ce Sang
karya Sony Labou Tansi

Kepemimpinar: juga didefinisikan sebagai pengaruh, cara, ataupun tanggapan
proses mempengaruhi orang banyak agar mereka bisa berusaha secara sukarela ke
arah pencapaian. Dar beberapa definisi yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan,
yaitu kepemimpinan adalah suatu bentuk hubungan, apabila zeseorang mempunyai
kesempatan dan kemampuan untuk mempengaruhi tingzah laku manusia melalui
pemikiran, tutur kata, dan tindakannya. Proses kepemimpinan tidak mungkin dapat
dipisahkan dari aktivitas perkunipulan Jan proses ini melibatkan pribadi serta
ketokohan pemimpin, harapan orang yang dipimpin, snasana, serta tujuan yang

hendak dicapa.

2.1.5. Teori dan Gaya Kepemimpinan

Kartini dalam bukunya Pemimpin dan Kepemimpinan (1995:34) menjelaskan
bahwa, pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan
kepribadian sendiri yang unik dan khas, sehingga tingkah laku dan gayanya yang
membedakan dirinya dari orang lain. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan
mawarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya, sehingga muncullah beberapa tipe
kepemimpinan. Tipe-tipe tersebut yakni, karismatis, patemnalistis, militeristis,
otokratis, dan laissez faire. Ada dua bentuk ataupun gaya kepemimpinan, yaitu gaya
yang mementingkan kerja (fask-oriented style) dan gaya kepemimpinan yang
mementingkan orang ataupun pekerja (human-oriented style). Gaya kepemimpinan
yang mementingkan kerja bermaksud lebih mementingkan tugas para pekerja yang di

bawahnya daripada hubungan kemanusiaan. Tugas yang diberi kepada para pekerja
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yang di bawahnya itu hendaklah disiapkan. Gaya kepemimpinan yang mementingkan
orang ataupun pekerja pula lebih mementingkan hubungan kemanusiaan daripada
beban tugas yang diberi kepada para pekerja. Dalam teori dan gaya kepemimpinan
dipsparkan mengenai gaya kepemimpinan, yaitu gaya otoritarianis: pemimpin
otoritarian yang mempunyai ciri tingkah laku yang mengutamakan struktur. Biasanya
pemimpin jenis ini senantiasa ingin berkuasa absolut, tunggal, memusatkan keputusan
di pihak atasan, menekankan pengeluaran yang tinggi dalam organisasi dan
menganggap pekerja sebagai alat dalam mencapai tujuan organisasi.

G.R Terry dalam Kartiai (2005:72-73) mengemukakan teori kepemimpinan di
antaranya yaitu teori Otokratis atau Pemimpin Otokratis. Kepemimpinan menurut
. teor! ini didasarkan atas perintah-perintah, paksaan, dan tindakan-tindakan yang
arbitrer (sebagai wasit). la melakukan pengawasan yang ketat, agar semua pekerjaan -
berlangsung secara efisien. Kepemimpinannya berorientasi pada strul-;u:r organisasi
dan tugas-tugas. Pemimpin tersebut pada dasarnya selalu mau berperan sebagai
pemain orkes tunggal dan berambisi untuk merajai situasi. Karena itu dia disebut
otokrat keras . Ciri-ciri khasnya ialah :

a. Dia memberikan perintah-perintah yang dipaksakan, harus dipatuhi.

b. Dia menetukan policies/kebijakan untuk semua pihak, tanpa berkonsultasi
dengan para anggota.

¢. Dia tidak pernah memberikan informasi mendetail tentang rencana-rencana
yang akan datang, akan tetapi Cuma memberitahukan pada setiap anggota

kelompoknya langkah-langkah segera yang harus mereka lakukan.
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d. Dia memberikan pujian atau kritik pribadi terhadap setiap angota
kelompokiaya dengan inisiatif send:ri.

Pada intinya ofokrar keros itu memiliki sifat-sifat tepat, seksama, scsuai
dengan prinsip, namun keras dan kaku. Tidak pernab mau mendelegasikan otoritas.
Lembaga atau organisasi yang dipimpinnya merupakan a one-man show. Ringkasnya,
ibarat sebuah pemanas kuno, yang memberikan energinva tanpa mempertimbangkan

iklim emosional lingkungannya.
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2.2. TINJAUAN PUSTAKA
Sejarah Pemerintahan Kongo dan Rezim Mobutu

Sistem pemerintahan Diktator Militer berkuasa selama kurang lebih 32 tzhun
{1965-1997) yang dipimpin oleh Mobutu Sese Seko yang terlahir dengan nama ashi
Joseph Desire Mobutu., Mobutu berasal dari aparat kolonial selepas bertugas sebagai
tentara kolonial Force Publigue, Mobuty magang jurnalistik di Brussel. Di sana,
setahun sebelum Belgia memutuskan membari kemerdekaan kepada Kongo pada, cia
berkenalan dengan kompatriotnya, bekas pegawai pos yang studi di DDR (Jerman
Timur), Patrice Lumumba. Ketika itu pula, Mobutu bertemu dengan Sseorang
Amerika, Larry Devlin, agen intel CIA vang berdagang intan di Antwerpen. Larry
tertarik bekerja sama dengan Mobutu untuk menjadi intel Belgia, dengan mengintip
mahasiswa nasionalis Kongo di Belgia.

Partrice Lumumba adalah seorang pemimpin anti-kolonial Afrika dan
Perdana Menteri Republik Demokratik Kongo pertama yang dipilih secara
demokratis, setelah membantu proses kemerdekaan negara itu dari Belgia pada Jum
1960. Sepuluh minggu kemudian, pemerintahan Lumumba dijatuhkan pada kudeta
Knsis Kongo. la kemudian dipenjara dan dibunuh secara kontroversial pada Januan
1960.

Kembali ke Kongo, Perdana Mentri Lumumba mengangkat Mobutu sebagai
KSAD untuk menumpas pemberontakan Katanga, tetapi intervensi kolonial Belgia
memancing Lumumba mengundang tentara Soviet. Mobutu jatuh ke pangkuan CIA.

Duta Besar AS Timberlake dan Larry Devlin merckayasa komplot di bawah Kolonel

K
ra
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Mobutu untuk menghabisi mantan pelindung Mobutu, Lumumba, Mobutu
membangun pasukan pengawalnya menjadi “ABRlInya” Zaire dan paitai MPR
(Mouvement Populaire pour la Revolution) menjadi "Golkarnya™ Zaire.

Kursi kepresidenan berhasil diduduki Mobutu setelah melalui beberaca
proses kudeta. Sebelumnya, Kongo berhasil mengakhiri penjajahan Belgia dan
menyatakan kemerdekaannya pada 30 Juni 1960, Joseph Kasavubu diangkat sebagai
presiden, dan Patrice-Emery Lumumba diangkat sebagai Perdana Menteri. Belgian
Congo berganti nama menjadi Congo-Leopoldville. Pada 1964 Lumumba vang pro
Kiemlin disingkirkan dan Morse Tshombe diangkat sebagai Perdana Menteri.
Setahun kemudian Tshombe memenangkan pemilu, namun dikudeta oleh Letnan
Jendral Mobutu Sese Seko, yang pada gilirannya mendeklarasikan diri sebagai
presiden.

Selama berkuasa ia tidak hanya mengubah nama negara, tetapi juga namanya
sendiri menjadi Mobutu Sese Seko Kuku Ngbendu wa za Banga. Nama panjang itu
secara harafiah berarti; ksatria kukuh yang dikaruniai keterampilan serta kecerdikan,
sanggup memenangkan segala macam pertempuran, yang akan berjalan dari satu
medan tempur ke pertempuran lain untuk meninggalkan jejak api kemenangan di
mana-mana, Saat ity ia mengubah nama ibukota Leopoldville menjadi Kinshasa,
bahkan pada tahun 1971 mengubah nama Congo-Leopodlville menjadi Republik
Laire,

Mobutu memperkaya diri sendiri dan memiskinkan rakyatnya. Mencuri uang

negara, sudah suatu hal yang sangat lumrah selama rezim Mobutu berkuasa sehingga
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muncul istilah "Heptocracy” yang secara bebas berarti pemerintahan dijalankan oleh
para pencuri. Dalam pidatonyz tahun 1977, seperti ditulis Washington Post, Mobutu
melukiskan negaranya dengan mengutip istilah yang ada dalam laporan Bank Dunia.
"Semuanya dijual, apa pun dapat dibeli di negara kami," katanya. Sozok-menyogok,
penyuapan, merupakan pilihan pertama Mobutu sebagai jalan untuk "menghadiahi”
kawan-kawannya dan melemahkan musuh-musuhaya. Bahkan 1a menasihatkan agar
korupsi dan menyuap dilakukan dengan penuh kehati-hatian. "Jika kamu ingin
mencuri, mencurilah kecil-kecilan dengan cara vang sanpat manis dan rapi,” katanya
suatu ketika. "Jika kamu ingin mencuri dalam jumlah yang besar agar Lisa menjadi
kaya dalam tempo semalam pasti kamu akan ditangkap”. Belakangan Mobutu
dianggap banyak melakukan praktek pelanggacan Hak Asazi Manusia, represif dan
korup (simpanannya di | bank Swiss mencapai 4 miliar dolar AS
(www_.kleptocracy(l3.htm).

Mobutu menasionalisasi semua perusahaan Eropa yang ada di negaranya.
Selebihnya ia mengusir semua jenis usaha yang dibangun oleh orang-orang Eropa.
Langkah seperti ini tidak disadarinya bisa menyebabkan ekonomi Zaire turun drastis
dan terseok-seok. Maka dan itu pada tahun 1977, ia ditekan untuk mengembalikan
perusahaan-perusahaan Eropa berbisnis di Zaire. Sadar nyaris lumpuh, ia kemudian
meminta bantuan Belgia untuk memerangi pemberontak di Provinsi Katanga.
Beruntung, Mobutu masih bisa memepertahankan posisinya. Ia terpilih lagi menjadi

presiden Republik Zaire.
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Memasuki dekade 1990-an ekonomi Zaire tak kunjung membaik dan
sejumlah perlawanan diarahkan kepadanya. Saiah satu kelompok anti Mobutu dari
kalangan pemerintahan dipimpin oleh Laurent Monsengwo dan Etienne Tshisekedi.
Perlawanan ini membuat kesehatan Mobutu terganggu. Berksli-kali iz harus
menjalani perawatan di Eropa. Di saat terlemah itulah kelompok Tutsi mulai
menguasai wilayah timur Zaire. Kelompok Tutsi tak lain adalah oposan lama
Mobutu. Perlawanan dilakukan karena Mobutu pemah memberi keleluasaan pada
etnis Hutu untuk melakukan genosid (pembuaohan massal) di Rwanda 1994,

Kelompok Tutsi sendiri sempat terdesak keluar dan Zaire, namun bisa
kembali bergerak ke negeri ini, Dan wilayah timur Zaire mereka lalu melakukan
serangan ke wilayah barat melalui Kinshasha demi menggulingkan Mcbutu. Serangan
ini didukung Presiden Rwanda, Paul Kagame. Tanggal 16 Mei 1997, kelompok
pemberontak Tutsi dan kelompok lain anti Mobutu berkoalisi membentuk kelompok
pembebasan demokrasi Kongo-Zaire. Mereka berhasil menguasai Kinshasha. Laurent
Desire Kabila muncul sebagai presiden baru. Nama Zaire dikembalikan lagi menjadi
Kongo atau Republik Demokrasi Kongo. Mobutu mengungsi ke Togo. Setelah itu
tinggal di Rabat, Maroko. Pada tahun yang sama (1997) ia meningpal karena penyakit
kanker prostat yang merupakan salah satu penyakit yang ia derita.

Sepanjang zaman Mobutu bersandar pada tentara Zaire, bahkan pada pasukan
pengawal kepresidenannya belaka. Merosotnya Perang Dingin dan ditariknya
dukungan Barat pada awal tahun 1990-an memaksa Mobutu mengumumkan

Pemilihan Umum, yang pelaksanaannya ditunda terus sampai tidak pernah terlaksana.
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Hanva pemernntahan sipil sempat diwujudkannya, Tetapi, ketika terjepit Mobutu
kembali ke ortodoksi Diktatur Militer yang mengandalkan senjata dan paswal
presiden. Rezim Mobutu adalah pemerintah yang paling korup di benua Afrika.
Jutaan doiar lenyap dari kas negara ke rekening pribadi Mobutu di luar negeri untuk

membiayal gaya hidup mewah Mobutu (ntip://id.wikipedia.org/wiki/Mobutu Sese

Seko. 21.30. Mei 2007).

Kondisi pemerintahan seperti ini membuat Sony Labou Tansi turut terlibat
scbagai seorang dari pihak yang berlawanan di Kongo dan Tansi sendiri vang menang
dan menjabut di Assembly (Partai nasional).

Drama La Parenthése De Sang digolongkan sebagai syair sindiran. Adapun
tema yang teridentifikasi sebagai syair -sindiran yaitu, sifat buruk dalam
bermasyarakat dengan adani,'a penolakan individu, penolakan terhadap kematian
Libertashio. .Setling (latar cenita) dar beberapa karya-karya Tansi adalah masyarakat
Afrika, khususnya masyarakat Afrika post-Colonial, masyarakat ini adalah simbol
dari banyaknya negara-negara Afrika setelah kolonialisme diambil alih oleh Inggris.
Setelah merdeka negara-negara bekas Afrika ditinggalkan tanpa institusi politis yang
stabil. Kondisi kekosongan pemerintahan sangat mudah diambil alih oleh para
pemimpin perang yang kuat untuk mengambil kendali pemerintahan, Sekali berkuasa
para pemimpin akan menetapkan “Demokrasi Gadungan”. Pemilihan Umum
dilaksanzkan oleh masyarakat Afrika, tetapi pihak yang berkuasa hanya menjadikan
kepentingan rakyat sebagai formalitas. Pada kenyataannya sistem Diktator vang

berkuasa.
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Dalam La Perenthése de Sang sifat buruk masyarakat Afrika dengan jelas
dikenali, di mana pemerintah membuat peraturan "Hukum melarang untuk percaya
tentang kematian Libertashio, apakah dia mati atau tidak mati, oleh karena itu dia
tidak mati”. Sifat buruk masyarakat Afrika ini ada bersama institusi politisnya.
Pemerintah mempunyai modal untuk membunuh libertashio dan kepada siapapun
yang menolak bahwa Libertashio telah mati. Libertashio merupakan simbol perasaan
masyarakat Afrika, atas "Demolirasi Gadungan™ yang lebih awal didirikan di Afrika.

Likertaslao mewakili  yang  jemu akan pemerintahan mereka.

(www.afritheatre.com/index.asp. 22.10. Mei Z007)
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BAB 11§
ANALISIS

Sebelum menjabarkan pambaran-gambaran konflik (perientangan antara
pemerintah dan oposisi), penulis akan menganalisis cerita dengan menggunakan teori
struhtural A.J.Greimas. Denpan pertimbangan, bahwa teori tersebut akan digunakan
untuk menganalisis struktur tokoh dalam cerita berdasarkan fungsi yang

diperankannya.

3. 1. Analisis Struktur Tokoh Menurut A.l.Greimas

Menurut teori Greimas cerita dibagi- dalam tiga tahap yaitu Etar [nitial,
.Trans_fbrﬂmﬁuﬂ, dan Erat Finale. Etat Initial memperlihatkan keadaan awal cerita,
Transformation menunjukkan cerita terbangun, yang terdiri dari Tahap Kecakapan,
yaitu adanya keberangkatan subjek atau pahlawan, munculnya penentang dan
penolong dan  jika pahlawan tidak mampu mengatasi tantangannya akan
didiskualifikasi sebagai pahlawan. Tahap Utama, yaitu adanya pergeseran ruang dan
waktu, dalam arti pahlawan telah berhasil mengatasi tantangan dan melakukan
perjalanan kembali, Dan Tahap Kegemilangan, yaitu kedatangan pahlawan, eksisnya
pahlawan asli, terbongkamnya tabir pahlawan palsu, hukuman bagi pahlawan palsu,
dan jasa bagi pahlawan asli. Hingga saatnya menuju Efat Finale yaitu cerita ditutup.

Berikut ini penjelasan masing-masing bagian :
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A. Situasi Awal
Keadaar awal drama ini bermula dari kedatangan serdadu-serdadu pada
keluarga Libertashio, Serdadu-serdadu menggeledah dan memeriksa keluarga

Libertasnio. Dalam pemerikscan, sersan menegaskan bahwa tidak boleh ada

pertanyaan dalam bentuk apapun.

ALEYO. Les soldats. s fouillent. lis arrivent.

LE SERGENT, aux soldats. Verifiez les mains ei la racine des
cuisses. Vérifiez s'il n'y a pas la cicalrice sous ['aisselle gauche.
Vérifiez si les hommes sont des hommes et si les femmes sont des
Sfemmes. Pas question de papiers : on en @ marie des papiers. ..

(LPLS, 1981:12-13)

ALEY0. Serdadu-serdadu. Mereka menggeladah. Mereka datang.
LE SERGENT, pada serdadu-serdadu. Periksa tangan-tangan dan
pangkal paha. Periksa jika tidak ada bekas luka di bawah ketiak
kanan. Periksa para laki-laki dan wanita-wanita. Tidak ada
pertanyaan di kertas : kita bosan dengan pertanyaan di kertas....

Atas sikap serdadu-serdadu Famana memberanikan diri menanyakan tujuan
kedatangan mereka. Sersan memberi penjelasan bahwa ibukota menugaskan mereka
untuk mencari Libertashio. Meskipun pencarian telah lama dilakukan dan hanya
menemukan jasad Libertashio, serdadu-serdadu harus tetap melakukan pencarian
karena pemerintah tidak percaya dengan kematian Libertashio.

RAMANA. Depuis quand le chercez-vous?

LE SERGENT, & Ramana. Six mois et des poussiéres,

RAMANA, Qui vous envoie?

LE SERGENT.,....La capitale.

LE SERGENT, décu. Nous voulons les empreintes de Libertashio.

La capitale ne croit pas & sa mort.

(LPDS, 1981:14-15)
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RAMANA. Sejak kapan Anda mencarinya?

SERSAN, pada Ramana. Enam bulan dan sisa-sisa debu,
RAMANA. Siapa yang menyuruhmu?

SERSAN. ... ibukota

SERSAN, kecewa. Kami ingin jejak-jejak Libertashio, lbukota tidak
parcaya dengan kematiannya.

Lebih tegasnya lagi, pemerintah menginginkan pembukiian yang sangat
serius mengenai kematian Libertashio. Pembuktian itu harus dibuktikan melalui

sertifikat kematian, suatu surat pembuktian yang menunjukkan kematian Libertashio.

LE SERGENT, réveur. Ses empreintes. Au moins, ses empreinies....
La capitale ne croit pas sur parole. Les papiers ne croienl pas sur
parolz. Il fawt un certificate de décés ne se fait pas sur parole,
non?... (Il gueule) Pas sur parole, vous entendez? (silence de
Ramana. Le sergent gueule encore) Pus sur parole! Mais tete, vous
avez dit? Sa tete?

(LPDS 1981:15)

SERSAN, menghayal. Jejak-jejaknya. Pada bulan. Jejak-jejaknya...
Ibukota tidak percaya pada kasa. Selembar kertas tidak percava pada .
kata. Ibukota ingin sertifikat kematian. Sertifikat kematian tidak
dibuat dengan kata, bukan?... (Dia berteriak) Bukan dengan kata,
Anda dengar? (Ramana diam. Sersan masih berteriak). Bukan

dengan kata! Tapi dengan daging, dengan darah! Kepalanya, Anda
katakan kepalanya?

B. Transformasi

Bl. Tahap Kecakapan

Walaupun serdadu-serdadu telah menepgaskan ketidakpercayaan mereka atas
kematian Libertashio. Ramana berani menelang pencarian yang dilakukan oleh
serdadu-serdadu, bahwa pencarian tersebut merupakan pencarian yang sia-sia. Dia
berusaha meyakinkan serdadu-serdadu tentang kematian Ayahnya dengan

menunjukkan kuburannya.
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RAMANA, bélemeni. Vous cherchez pour rien.....

Vous chercez pour rien : Libertashio est mort. I y a dans la tombe
que la voila sese vétemenis el 5o iéle,

RAMANA, ¢'dtait notre pere. Vous pouvez me croire sur la parole :
il est mort. (Elle sanglofs)

(LPDS, 1981:15)

RAMANA, dengan konyol. Anda mencan yang sia-sia....

Anda mencari yang sia-sia : Libertashio telah mati. Dia ada di dalam
kuburan yang itu pakaian-pakaiannya dan kepalanya.

RAMANA, Itu Ayah kami. Anda ingin keyakinan atas kata-kataku :
Dia telah mati. (Dia menangis tersedu-sedu).

Agar sessan merasa yakin dengan pengakuan Ramana, dia mengeluarkan foto
Libertashio. Akhiraya sersan mulai mengeiti dan iiba-tiba beruban pikiran yaitu
mengakui kematian Libertashio. Penolakan sersan terhadap kematian Libertashio
membawa petaka baginya.

LE SERGENT. il sort une photo d'identité agrandie. Cette icre-la ?
RAMANA, sanglots. Papa! Pere! Papa! P... Pourquoi es-tu mori
de leur mort-la ? (Elle pleure)

LE SERGENT, aux soldats. Section, rassemblement!

Les soldais viennent se planter au garde-a-vous.

Creusez cette tombe. En vitesse!

MARC, au sergent. Qu'est-ce que tu fais?

LE SERGENT, J'en ai par-dessus le c... Non. Qu'on tire ¢a au
clair avant qu'on ne 5'effole tous. Tout un pays de fous. Celle 1éte,
gu‘on l'emmene. Je crois que cefte fois la capitale finira bien par
comprendre QUE LIBERTASHIO EST MORT.

Mare dégaine el tire sur le sergeni.

(LPDS, 1981:16)

SERSAN, dia mengeluarkan foto berukuran besar. Ini kepalanya?
RAMANA, rersedu-sedu. Papa! Papa! Papa! P.. Mengapa
kematianmu merupakan kematian mereka di sana? (Dia menangis).
SERSAN, pada serdadu-serdadu. Pasukan, berkumpul!
Serdadu-serdadu datang berdiri tegak dan berjaga

Gali kuburan ini. Dengan cepat!
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MARC, pada sersan. Apa yang kau lakuken?

SERSAN, Saya sudah muak... Tiduk. Kita menembak dengan benar
sebelum semua tidak membuai kita bingung. Semua negara telah
gila. Ini kepala, kita akan membawanya. Saya percaya kali ini
ibukota akan mengerti dengan baik bahwa Libertashio telah mati.
Marc bertindak dan menembak scrsan.

Hukuman tembak mati bagi seorang pembangkang atau desertir, adalah
contch aturan yang dipegang keras oleh para serdadu. Aturan seperti ini telsh
tercantum dalam konsep undang-undang yang ditetapkan pemerintah dalam pencarian
Libertashio. Jadi, mati atau tidak mati tak seorang pun boleh percaya pada kematian
Libertashio.

RAMANA, & Mare. Pourquoi l'avez-vous fué?

MARC, On tue les deserteurs : ¢'est loi des armes.

RAMANA, C 25t quoi un déserteur?

MARC, Est déserteur tout soldat en tenue qui: dit gue Libertashio
est mort,

MARC, Mort ou pas mort, la lois interdit de croire a la mort de
Libertashio : donc il n'est pas mort.

(LPDS, 1981:17)

RAMANA, pada Mare. Mengapa Anda membunuh?

MARC, Kami membunuh desertir : ini undang-undang ketentaraan.
RAMANA, Apa itu desertir?

MARC, Desertir semua serdadu yang bertingkah berkata bahwa
Libertashio telah mati.

MARC, Mati atau tidak mati, undang-undang melarang untuk
percaya pada kematian Libertashio : oleh karena itu dia tidak mati.

Peristiwa penolakan kematian Libertashio oleh serdadu-serdadu terus
berlanjut. Satu persatu serdadu-serdadu yang dianggap sebagai desertir itu

disingkirkan dengan cara yang sama.

35



L} '||FI'|,.,|_'ﬂ|.'|.,||'||E|I
Ctortardanisme dnlom (o Foenthése de Song
karya Sony Labou Tanst

PUEBLO. Nous sommes venus chercher Liberrashio.
MARC, Libertashio est mort,
Pueblo degaine et abat Mare.

(LPDS, 1981:24)

PUEELO. Kami datang mencari Libertashio.
MARC. Libertashio telah mati.
FPueblo bertindak dan menembak sersan.

Di samping itu, penolakan juga dilakukan oleh kemenakan Libertashio
sendiri. Ini adalah cara borbicara mereka agar bebas dari kekerasan politis
pemerintahan. Karena pencarian tidak hanya terpusat pada sosok Libertashio semata,
tapi jupa pada keluarga dan pendukung Liberiashio. Sehingga Serdadu-serdadu
merasa telah menemukan Libertashio pada sosok Martial.

MARC. qui regarde Martial. Voici Libertashio. Voici,

Liberiashio. Ot est la photo? Donnez-moi la photo.

Ramana lui donne la photo que Marc va confronter avec le visage
de Martial.

Cette moustache! Cette barbiche! Cest Iui. Vous ne vayez donc pas
que ¢ est lui,

MARC. designant Martial. Voici Libertashio.

MARTIAL. Vous... Vous étes fou? Je ne connais-sais méme pas
mon oncle. J'en entendais parler. Et je n’approuvais pas son... sa...
ses agissements.

RAMANA. Il n'est pas Liberiashio.

MARC. Nous chercherons un Libertashio. Il nous en faut un.
Provisoire ou définitif, ¢a n'a plus d'importance. Nous finirons par
en trouver un provisoirement définitif.

MARC. Elle nous envaie chercer un autre.

(LPDS, 1981:18-21)

MARC. Memandang Martial, Ini Libertashio. Mana foto? Berikan
saya fotonya.

Ramana memberikannya foro, Marc mencocokkan dengan wajah
Martial.
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Ini kumis! Ini j=nggot kecil! Anda tidak melihat ini pada dia”
MARC. Menunjuk Martial. ini Libertashio.

MARTIAL. Anda... Anda gila? Saya sama sekali tidak mengenal
pamanku, Saya mendengar pembicargsan. Dan  saya tidak
menyetujuinya... nya...nya...ulahnya....

RAMANA. Dia bukan Libertashio.

MARC. Kami mencar Libertashio. Kami membutuhkan sesecrang.
Darurat atau pasti, ini tidak lebih penting. Kami menyelesaikan
pencarian untuk sementara.

MARC. Ibukota menyuruh kami mencari yang lain.

Serdadu-serdadu tidak peduli dengan pengakuan Martial yang panjang lebar
mengenai pamannya. Mercka menahan keluarga Libertashio. Bagaimana pun juga,
Libertashio dau keluarganya memiliki posisi yang sama, ysitu sebagai iambang

oposisi pemerintah.

MARC. aux soldais, Mettez-lui les menoties.

MARTIAL. Attendez. Je vais vous prouver que je ne suis pas Libertashio,
Je... -

MARC. Mertez!

MARTIAL. C'est injuste.

(LPDS. 1981:20)

MARC. Pada serdadu-serdadu. Borgol dia.

MARTIAL. Tunggu. Saya akan membuktikan bahwa saya bukan
Libertashio. Saya...

MARC. Lakukan.

MARTIAL. Tidak adil.

B2. Tahap Utama

Pada tahapan ini salah satu serdadu berhasil mengatasi situasi dengan
mengambil alih posisi sersan dan menjalankan kewajiban sebagai mana mestinya.

Yakni dengan menetapkan keluarga Libertashio sebagai terpidana mati.
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Méme terrasse. Méme fou Mais aux tombes se sonf ajoutdes celics
des sergents Pueblo et Sarkansa. Cavacha est en sergent. Martial,
Kalahashio, Aleyo, Ramana, ef Yavilla soni attachés é des potedux
de la véranda, face a un peloton gui attend Cavacha préside la
cérémonie devant son chapeau de vin.

(LPDS, 1981:3G)

Di teras yang sama. Orang gila yang sama. Tetapi kuburan-
kuburan yang bertambah lagi. Kuburan-kuburan mereka, Pueblo
dan Sarkansa. Cavacha menjadi sersan. Martial, Kalahashio,
Aleyo, Ramana, dan Yavilla diikat pada tiang beranda, berhadapan
dengan barisan tentara. Cavacha memimpin upacare di depan
minuman anggurnya.

Meskipun telah divonis menjadi terpidana mati, kelvarga Libertashio masih

LE SOLDAT. Pour la derniere fois, madame, votre derniere
volonte. ' -

RAMANA. Je voudrais cracer dans la geule du sergent. Trios
bonnes fois.

LE DOCTEUR. —Pourquoi veulent-ils vous tuer? Parce que vous
avez dit vive Libertashio? (il crie) Libertashio! Vive Libertashio! A
bas la dictature. C'est le cri de demain. C’est |'oxygéne de demain.
Vous avez e raison. (il crie) A bas les eclaves du sang. (silence
générale) 4 bas les monsters sceurs de sang. Vive ['espoir!
MARTIAL, dans sa piéce aprés un cri de douleur.

Vive libertashio! Vive Libertashio!

(LPDS, 1981:30-51)

SERDADU. Untuk yang terakhir kali, nyonya, keinginan Anda
yang terakhir kali.

RAMANA. Saya ingin meludah dalam mulut sersan. Tiga kali saja.
DOKTER.-kenapa mereka ingin membunuh Anda? Karena Anda
berkata hidup Libertashio? (Dia berteriak) Libertashio! Hidup
Libertashio! Hancurkan kediktatoran. Itu jeritan kemarin. Ifu
oksigen kemarin. Anda benar. (Dia berteriak) Hancurkan budak-
budak darah. (kebisuan semu) hancurkan raksasa pemeras darah.
Hidup harapan!

memiliki keberanian untuk melawan kekerasan sistem politik pemerintahan mereka.
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MARTIAL, dari dalam ruangan setelah rasa sakit, Hidup
Libertashio! Hidup Libertashio!

Karena sitvasi semakin memanas, cavacha segera bertindak menyuruh
pendeta melakukan pengakuan dosa pada pidana mati. Tetapi apa yang terjadi tidak
seperii apa yang diinginkan oleh Cavacha. Pendeta berbelok mendukung Liberashio.
Kejadian tersebut membuat Cavacha marah.

CAVACHA, au docteur. Bravo!

Au Curé. Conjfessez-le, men pére.

Au soldats. Les menolies g ce con ef @ foufes ces cones.

On les menottes sau]le curé, les dues servant et madame Porfés.
CAVACHA, au Curé. Ca r'a pas l'air de se grouiller pour la
confession?

Le curé ne bouge pas.

Mon pére, faites votre devoir, confesses ce con que ['on va tuer.

LE CURE. Pas le peine.

CAVACHA. Quoi, pas la peine?

LE CURE, explosant. Vive Libertashio! _

CAVACHA. Donc vous ne savez pas, mon pére. Libertashio, c’est
Satan, le Diable!

(LPDS, 1981:52-54)

CAVACHA, pada Dokter. Bagus!

Pada Pendeta. Pengakuan dosa, Bapa.

Pada serdadu-serdadu. Borgol orang-orang dungu itu dan semua
orang-orang dungu itu,

Mereka memborgol semuanya kecuali Pendeta, dua pembantu
FPendeta dan nyonya Portes.

CAVACHA, pada Pendeta. Bukankah ini suasana yang cepat untuk
pengakuan dosa?

Pendeta tidak berkutik,

Bapa, lakukan tugas Anda dengarkan pengakuan dosa orang-orang

dungu itu yang akan segera dibunuh.

PENDETA. Bukan hukuman.

CAVACHA. Apa bukan hukuman?

PENDETA, berteriak. Hidup Libertashio!

CAVACHA. Jadi, Anda tidak tahu, Bapa, Libertashio, dia adalah

setan, iblis!
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B3. Tahap Kegemilangan

Pada tahap ini, semua kejadian terungkap dengan jelas. Diketahui mana yang
benar dan mana vang salah. Pemerintah melihat Libertashio sebagai pihak yang
menyuarakan Demokrasi yang benar, diikuti oleh pendukung-pendukungnya bersama
menentang Demokrasi Gadungan. Libertashio dianggap sebagai penuntun
masyarakat, sehingga dia diposisikan sebagai Paklawan Nasional.

LE SOLDAT. De la capitale. Nous verans de la capitale. Nous
faisons partie du Corps des Messages du Guide pour la Paix. Nous
portons | 'uniforme et les fusils de la puix. C'est finni ces choszs-la!
Les fusils de la repression sont morts. Libertashio est mort, La radio
nationale |'a annonce.

LE SOLDAT, avez un rire.... La guide et la radio nationale ont dit
“Vive Libertashio”. On I'a fait heros national. La Radio nationale
s'appele maintenant "La vois de la Démocratie”. Lz Guide du
Peuple... :

(LPDS, 1981:70-71)

SERDADU. Ibukota. Kami datang dari ibukota. Kami membentuk
partai Korps Utusan Pemandu Perdamaian. Kami berangkat dengan
pakaian seragam tentara dan senapan-senapan perdamaian. Dalam
hal ini untuk menyelesaikan sesuatu di sana! Senapan-senapan
pemberantasan kematian. Libertashio telah mati. Radio nasional
memberitahukannya.

SERDADU, sambil rerfawa... Pemandu dan radio nasional berkata :
“Hidup Libertashio™. Kita menjadikannya pahlawan nasional. Radio
nasional menyebutnya sekarang *“Suara Demokrasi”. Penuntun
masyarakat....

Karena pemerintah telah mengakui kematian Libertashio, berarti pelaksanaan
eksekusi tembak mati bagi keluarga Libertashio tidak perlu dilaksanakan. Mereka

dibebaskan.

LE SOLDAT, criant. Ne tirez pas. Ne tirez pas!
CAVACHA. Qu'est-ce qu’il veut ce con?
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LE SOLDAT, essoufflé. Ce temps-la est fini, sergent! Le temps de
fire esr morl.

(LPDS, 1981:70)

LRDADU, berteriak. Jangan menembak. Jangan menembak!
CAVACHA. Apa yang dia inginkan dungu ini?
SERDADU, tersengal-sengal. Wakiunya telah selesai, sersan!
Waktu menembak mati telah selesai.

C. Situasi Akhir

Tahapan ini merupakan tahapan berakhimya suatu keinginan terhadap
sesuatu, tahapan dimana semuanya diakbiri. Vakni berakhirnya pencarian terhadap
Libertashio. Fakta menunjukkan bahwa Libertashio merupakan penuntun masyarakat.

Di lain pihak, Cavacha merasa tidak puas dengan kebaikan pemerintah.
Baginya Libﬂrtashic;, jw]ua-:ga, serta pﬂndukmllg_n}'a harus disingkirkan. Merasa benar
dengan pendapatnya sendiri, Cavacha menembak pidana dan mengajak serdadu-
serdadu untuk merebut kekuasaan pemerintah.

CAVACHA. Pas mal! Les cons de la capitale se sont débrouille
pour nous pisser dans la peau! Pas mal (un temps) Pas mal! Mais
mois je reste sergent.

il prend deux fusils et crie.

A bas Libertashio!

1l tire sur les condamnés avec rage.

A bas Libertashio. {un temps)

Cewx qui veulent me suivre, en route. Nous allons fusiller la radio
nationale. Nous allons fusiller la capitale.

Il tire sur le messager.

En route!

lis partent tous.

Du tas de cadavers sort la voix du docteur qui a été oublié.

(LPDS, 1981:71-72)
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CAVACHA. Tidak buruk! Dungu-dungu i ibukota telah berupaya
untuk bocorkan air teng kami yang wk enak! (diam). Tidak buruk!
Tapi saya tetap sersan.

Dia mengambil dua senapar dan berteriak.

Hancurkan Libertashio!

Dia menembak terpidana mali dengan kemarahan,

Hancurkan ILibertashio. (diam)

Mereka yang ingin mengikuti aku, ayo berangkat. Kita akan
mznembak mati radio nasional. Kita akan menghancurkan ibukota.
Dia menembak utusan.

Avo berangkat!

Mereka beranghkat semua,

Setumpuk mayat, kefuar suara dokier yang telah terlupa.

Setelah mengetahui alnr cerita yang terjadi dalam drama, kita akan membuat

tabel yang menunjukkan semua situasi dalam cerita.

I _ 1l i
Kedatangan Pencanan Libertashio Kematian
Serdadu- pidana dan
serdadu Penolakan Usaha Diketahuinya perebutan
kematian Cavacha yang baik bagi kekuasaan
Libertashio mengambil | pemerintah dan yang
Oleh serdadw/ alih posisi masyarakat dilakukan
pembelot sersan Cavacha
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Setelah mengetahui jalan cerita, maka penulis melangkah untuk mengetahui

fungsi masing-masing tokoh.

3. 2. Angzlizis Fungsi Tokoh Menurut A.J. Greimas
A, Destinateur
Dalam teori struktural A.J.Greimas tentang fungsi dalam cerita mengatakan

bahwa seseorang atau sesuatu yang menjadi penyebab atau penggerak cerita adalah
destinatewr. Dalam perkembangan drama ini yang menjadi destinateur adalah
xeinginan pemerintah mencari libertashio (bersama yang lainnyakeluaiga serta
pengikutnya).

LE SERGENT, a Ramana. On cherche Libertashio.

RAMANA, Qui vous envoie?

LE SERGENT.....La capitale.

MARC. Elle nous envoie chercer un aurre.

(LPDS, 1981:13-18)

SERSAN, pada Ramana. Kami mencani Libertashio.

RAMANA. Siapa yang menyuruhmu?

SERSAN....ibukota.

MARC. Ibukota menyuruh kami mencari yang lain.

Alasan ini dipilih karena dengan adanya keinginan pemerintah tersebut maka
cerita dimulai.
B. Sujet.

Karena adanya perintah dari destinatenr (penginm), maka yang bertugas
menjalankan perintah adalah sujef. Yang menjadi sujet dalam cerita ini adalah

serdadu-serdadu.
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ALEYOQ, Les soldats. lls fouilleni. ls arrivent.
LE SERGENT, décu. Nous voulons les empreintes de Libertashio.
La capitale ne croit pas a sa mori.

(LPDS, 1981:12-15)

ALEYO. serdadu-serdadu. Mereka menggsledah. Mereka datang.

SERSAN, kecewa. Kami ingin jejak-jejak Libertashio. lbukota tidak

percaya pada kematiannya.

C. Objet.

Fungsi obyek dalam teori A.J.Greimas adalah seseorang atau sesuatu yang
diingini, dizeri, dan diburu oleh destinatenr maks, yanp menjadi obyek dalam cerita
ini adalah Libertashio dan keluarganya. Keluarga Libertashio termasuk obyek dalam
cerita ini karena Libertashio dan keluarganya memiliki posisi vang sama di mata
pemerintah, yaitu sebagai lambang oposisi.

MARC. Nous chercherons un Liberiashio. Il nous en faut un.

Provisoire ou définitif, ¢a n'a plus d'importance. Nous finirons par

en trouver un provisgirement définitif.

MARC. Elle nous envoie chercer un auire.

(LPDS, 1981:21)

MARC. Kami mencari Libertashio. Kami membutuhkan sescorang,

Darurat atau pasti, ini tidak lebih penting. Kami menyelesaikan

pencarian untuk sementara.
MARC. Ibukota menyuruh kami mencari yang lain.

D. Adjuvant.
Sesuai dengan teori Greimas bahwa ada hal yang menjadi adjuvant atan
penolong dalam cerita tersebut. Sesuatu atau kejadian yang dapat membantu dalam

mencapzi tujuan. Yang menjadi adfuvant dalam cerita ini, yaitu pemerintah. Dia
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merupakan pihak utama yang menginginkan Libertashio {bersama pengikut-
pengikutnya).

LE SERGENT, décu. Nous voulons les empreintes de Libertashio.
La capitale ne croil pas a sa mort.

(LPDS, 1981:15)
SERSAN, kecewa. Kami ingin jejak-jejak Libertashio. Thukota tidak

percaya pada kematiannya,

E. Opposant.

Dalam pencapaian sujer, ada penghalang varg menghalang tujuan yang akan
dicapai subyek terhadap cbyek, hal ini disebut sebagai opposant. Dalam mencapai
tfujuan mendapatkan jejak Libertashio (menyingkirkan oposisi), ada beberapa hal
yang menghalangi pencapaian tersebut terjadi. E

Yang menjadi penghalang terwujudnya keinginan pl:mex:int&h yaitu, j.raﬁg
pertama adalahlpenu]akan kematian Libertashio oleh serdadu-serdadu yang disebut
sebagai desertir, tiba-tiba berbelok dari peraturan pemerintah dan berpihak pada
keluarga Libertashio.

LE SERGENT, J'en ai par-dessus le c... Non. Qu'on tire ¢a au
clair avant qu’on ne s 'effole tous. Tout un pays de fous. Celte téte,
gu'on l'emmene, Je crois que cette fois la capitale finira bien par
comprendre QUE LIBERTASHIO EST MORT.

(LPDS, 1981:16)
SERSAN, Saya sudah muak.... Tidak. Kita menembak dengan
benar sebelum semua tidak membuat kita bingung. Semua negara

telah gila. Ini kepala, kita akan membawanya. Saya percaya kal imi
ibukota akan mengerti dengan baik bahwa Libertashio telah mati.
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Yang menjadi penghalang juga adalah Pendeta vang pada akhirmmya
mendukung Libertashio, sehingsa pelaksanaan pengakvan dosa bagi pidana mati
ikeluarga Libertashio) tertunda.

CAVACHA, ou Curé. Ca n'a pas 'air de se growiller pour la

confession?

Le curé ne bouge pas.

Mon pére, faites votre devoir, confesses ce con gue ['on va tuer,

LE CURE. Pas le peine.

CAVACHA. Quoi, pas la peine?

LE CURE, explosant. Vive Libertashio!

(LPDS, 1981:52-33)

CAVACHA, pada Pendera. Bukankah ini suasana yang cepat wituk

pengakuan dosa?
FPendeta ridak berkutik.

Bapa, iakukan tugas Anda dengarkan pengakuan dosa orang-orang

dungu itu vang akan segera dibunuh. -

PENDETA. Bukan hukuman.

- CAVACHA. Apa bukan hukuman?

PENDETA, berieriak. Hidup Libertashio!
F. Destinataire.

Yang terakhir adalah destinataire atau penerima merupakan seseorang atau
sesuatu yang menerima obyek hasil buruan subyek. Subyek melakukan hal yang
diperintahkan oleh destinataire. Dalam melakukan aksinya, dia dibantu oleh adjuvant
sehingga tujuan yang akan diraih adalah destinataire.

Yang menjadi destinataire dalam cerita ini adalah kematian keluarga
Libertashio bersama pengikutnya, peristiwa ini terjadi akibat dari aksi protes Cavacha
terhadap keputusan pemerintah, yang pada akhirnya mengakw kematian libertashio

dan memberinya penghargaan sebagai Pahlawan Nasional.
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CAVACHA. Pas mal! Les cons de la capitale s2 sont débrouille
pour nous pisser dans la peau! Pas mal {un temps) Pas mal! Mais
mols je reste sergent.

Il prend deux fusils et crie.

A bas Liberiashio!

Il tire sur les condamnés avec rage.

A bar Libertashio. (un temps)

Ceux gui veuleni me suivre, en rowte, Nous allons fusiller la radio
nationale. Nous allons fusiller la capitale.

{1 tire sur le messager.

En route!

lis partent tous.

D res de cadavers sort la voix du docteur qui a été oublié.

(LPDS, 1981:71-72)

CAVACHA. Tidak buruk! Dungu-dungu di ibukota telah berupaya
sendiri untuk bocorkan air teng kami yang tak enak! (diam). Tidak
buruk! Tapi saya tetap sersan.

Dia mengambil dua senapan dan berteriak.

Hancurkan Libertashio! '

Dia menembak terpidana mati dengan kemarahon.

Hancurkan Libertashio. (diam)

Mereka vang ingin mengikuti aku, ayo berangkat. Kita akan
menembak mati radio nasional. Kita akan menghancurkan ibukota.
Dia menembak wiusan.

Ayo berangkat!

Mereka berangkat semua.

Setumpuk mayat, keluar suara dokter yang telah rer!'upa
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Setelah mengetahui masing-masing tokoh, maka penulis menggambarkan

fungsi tokoh dalam sebuah bagan.

Desiinatenr
Keinginan
Pemerintah
Mencari
Libertashio
(bersama yang
Lainnya)

Adjuvant
Pemerintah

Objet
Libertashio/
keluarganya

Sujet
Serdadu-serdadu

idestinataire
kematian

kel.

Libertashio

Opposant

- Penolakan kematian
Libertashio oleh
Serdadu/pembelot &

Berpihak
Libertashio.

pada kel.

~ Penolakan untuk melakukan
pengakuan dosa bagi pidana

mati dan
Libertashio.

mendukung
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Gaya kepemimpinan yang digunakan seorang pemimpin  sangat
mempengaruhi pada sistem politik pemerintahan. Bila seorang pemimpin
menggunakan kekuasaan yang mutlak harus dipatuhi tanpa memperhatikan
keinginan-keinginan nyata dari rakyatnya. Mungkin, kekuasaan itu didapetkannya
dengan sah, lalu dia memegangnya erat-erat dengan kekuasaan yang dimilikinya, atau
ia merampas kekuasaan itu begitu saja, misalnya melalui kudeta (seperti halnya
Mobutu).

Maka, akan timbul berbagai peristiwa atau konflik sebagai proses dan sistem
politik otoritarian. Konflik tersebut merupakan gambaran perlawanan-perlawanan
masyarakat terhadap kediktatoran seorang pemimpin, cara pemimpin atau pemerintah
dalam mempertahankan kekuasaanya, dan memaksa rakyat untuk patuh. Perbenturan-
perbenturan yang terjadi antara pemerintah dan masyarakat, dalam hal ini pemerintah
mempertahankan kekekuasaan sistem politik oforitarian. Sementara masyarakat
merasa dikungkung kebebasannya. Bentuk-bentuk kontlik tersebut dijelaskan pada

analisis berikut ini.

3.3. Penggambaran Konflik Antara Pemerintah dan Oposisi

Konflik sosial yang terjadi antara pemerintah dan oposisi menyimtkaﬁ
adanya pertentangan. Serdadu-serdadu scbagai utusan pemerintah menginginkan
sosok Libertashio dan keluarga Libertashio menjadi tahanan. Tindakan tersebut pada
tujuannya ingin menyingkirkan keluarga Libertashio sehagai lambang oposisi bagi

pemerintah. Seperti yang telah penulis kemukakan pada bab sebelumnya bahwa
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konflik sering dikaitkan dengan kekerasan. Tindakan kekerasan itu berwujud pada
dua bentuk, vakni kekerasan fisik dan kekerasan non fisik.
3.3.1. Kekerasan Fisik

Tujuan akhir dari kekerasan yang dilakukan negars adalah kekuasaan politik.
Kekerasan fisik tersebut berwujud pada tindakan penahanan keluarga Libertashio dan
vonis pidana mati. Seperti yang dialami oleh keluarga Libertashio.

MARC. qui regarde Martial. Voici Libertashio. Voici,

Libertashio. Ou est la photo? Donnez-moi la phoio,

Ramana [ui donne la photo que Marc va confronter avec le visage
de Martial.

Cette moustache! Cette barhiche! C'est lui. Vous ne voyez donc pas
que ¢ 'est lui,

MARC. designant Martial. Voici Libertashio.

RAMANA. Il n'est pas Liberiashio.

MARTIAL, Vous... Vous etes fou ? Je ne connaisais meme pas mon
oncle, J'en entendais parler. Et je n'approuvais pas son..sa.ses
egissements.

MARC. Nous chercherons un Libertashio. Il nous en faut un,
Provisoire ou définitif, ca n’a plus d’'importance. Nous finirons par
en trouver un provisoirement définitif.

MAKC. Elle nous envoie chercer un autre,

MARC, aux soldats. Mettez-lui les menottes.

MARTIAL. C'est injuste.

MARC, Entravez-lui les pieds aussi,

(LPDS, 1981:18-20)

MARC. Memandang Martial. Ini Libertashio. Mana foto? Berikan
saya fotonya.

Ramana memberikannyva foto, Marc mencocokkan dengan wajah
Martial.

Ini kumis! Ini jenggot kecil! Anda tidak melihat ini pada dia?
MARC. Menunfuk Martial. ini Libertashio.

RAMANA. Dia bukan Libertashio.

MARTIAL. Anda... Anda gila? Saya sama sekali tidak mengenal
pamanku. Saya mendengar pembicaraan. Dan saya tidak
menyetujuinya... nya...nya...ulahnya....
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(LPDS, 1981:30)

Martial, Kalahashio, Aleyo, Ramana, dan Yavilla diikat pada tiang
beranda, berhadapan dengan barisan tentara. Cavacha memimpin
upacara di depan minuman anggurnya.

SERDADU, sesaat. Katakan kemauanmu yang yang terakhir,
nyonya.

ALEYOQ. Saya tidak punya. Saya katakan padamu bahwa saya tidak
punya keinginan terakhir.

SERDADU. Kewajiban terpidana mati adalah mempunyai
keinginan terakhir.

Konflik yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam drama ini tentunya mewakili
kondisi masyarakat Afrika pada saat itu, ketika rezim diktator menguasai mereka.

Konflik yang berwujud pada kekerasan fisik pun memuncak pada peristiwa
yang mengakibatkan hilangnya jiwa manusia.

LE SOLDAT, avec un rire.... La guide et la radio nationale ont dit *Vive
Libertashio"”. On I'a fait heros national. La Radio nationale s'appele
maintenant “La vois de la Démocratie”, Le Guide du Peuple...
CAVACHA. Pas mal! Les cons de la capitale se sont débrouille pour nous
pisser dans la peau! Pas mal {un temps) Pas mal! Mais mois je reste
sergent.

Il prend dewx fusils et crie.

A bas Liberrashio!

Il tire sur les condamneés avec rage.

A bas Libertashio. (un temps)

Cewx qui veulent me suivre, en route. Nous allons fusiller la radio
nationale. Nous allons fusiller la capitale.

Il tire sur le messager.

En route!

lis parteni lous.

(LPDS, 1981:71)

SERDADU, sambil tertawa... Pemandu dan radio nasional berkata :
“Hidup Libertashio”. Kita menjadikannya pahlawan nasional. Sekarang
Radio nasional menyebutnya “Suara Demokrasi”. Pemandu masyarakat....
CAVACHA. Tidak buruk! Dungu-dungu di ibukota telah berupaya untuk
bocorkan air teng kami yang tak enak! (diam). Tidak buruk! Tapi saya
tetap sersan.
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Dia mengambil dua senapan dan berteriak.

Hancurkan Libertashio!

Dia menembaok terpidana mati dengan kemarahan.

Hancuerkan Libertashio, (dfam)

Mereka vang ingin mengikuti aku, ayo berangkat. Kita akan menembak
mati radio nasional, Kita akan menembak mati ibukota.

Dia menembak uiusar.

Ave berangkat!

Mereka berangkat semua,

Murka dengan keputusan pemerintah yang mengakui Libertashio sebagai
pahlawan nasional. Membuat Cavacha bertindak menembak sang utusan beserta

pidana mati dan berniat meruntuhkan ibukota.

3.3.2. Kekerasan Non Fisik

Pergerakan seperti apapun vang pada tujuennya untuk menentang pemerintah
merupakan ancaman tersendiri bagi seorang penguasa. Berbagai cara pun akan
ditempuh untuk menyingkirkan lambang oposisi tersebut, dari vonis mati yang
diberikan pada Libertashio hingga ancaman bagi siapa saja yang berusaha
memberikan bantuan pada pidana mati. Gambaran konflik yang begitu besar terdapat
pada kutipan di bawah ini :

ALEYQ, Pourguoi nous tuez-vous?

CAVACHA, clague les doigts. Un soldat s approche d’Aleyo, ouvre
une sorte de parchemin et lit.

LE SOLDAT. Lisant. La cour Martiale du huit, barre, huit, harre,
soixanie-huit, ayant condamne a mort par coniumace le sieur
Anamanta Lansa dit Libertashio, ['unité, groupe ou individu qui
arretera est chargé d'exécuter la sentence. Tout individu, groupe
ou arganization gui préfera assistance ow assile au condamné,a
quelque facon et sous quelque préfxte, s'exposera aux memes peines
gue le sieur Anamanta Lansa dit Libertashio. N.B. Tout retard dans
l'exécution de la sentence en cas d;’'arrstation du condamne sera
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considéré comme un acle de hawte frahison don't les auleurs
5 'exposeront aux mémes peines que le condamné.

CAVACHA. Aprés un silence. Vous avez entendu?

Designal martial,

Nous avons trowve Libertashio chez vous.

Nous exéculerons la sentence,

(LFDS, 1981:30-31)

ALEYO. Mengapa Anda membunuh kami?

CAVACHA, mendetakkan jari. Serdcdu menghampiri Aleyo,
menibuka selembar kertas kulif dan membaca,

SERDADU, sambil membaca. Pengadilan Martial delapan, garis
datar, delapan, garis datar, enam puluh delapan, terpidana mati
dijatuhi hukwinan mati tanpa hadir di ruang sidang Tuan Anamanta
Lansa alias Libertashio, golongan, group atan individu yang
menghentikan tugas pelaksanaan hukuman. Barang siapa yang
memberikan bantuan atau tempat pengasingan padz pidana mau,
dengan berbagai cara dan alasan apa saja, akan mendapatkan
hukuman yang sama seperti Tuan Anamanta Lansa alias
Libertashio. N.B. seinua keterlambatan dalam pelaksanaan hukuman
pada penahanan terpidana merupakan tindakan penghianatan yang
sangat keji yang juga akan mendapatkan hukuman yang setimpal
seperti pada terpidana mati.

CAVACHA, setelah bungkam. Anda dengar?

Menunjuk martial.

Kami telah menemukan Libertashio pada Anda.

Kami akan melaksanakan hukuman.

3.4. Bentuk-Bentuk Otoritarianisme

Hal yang menonjol pada suatu sistern politik mana pun, tak lain adalah
kekuasaan pemerintah. Kekuasaan merupakan konsep yang paling dasar dan kaya
dalam ilmu politik. Hubungan kekuasaan merupakan hubungan yang eksploitatif dan

represif. Kekuasaan menjadi nyata dalam hubungan sosial yang tidak seimbang

(Heriyanto dalam Santoso,2002:171). Dengan kekuasaan pula, pemerintah mampu
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mempengaruhi orang atau pihak lain supaya tunduk dan melakukan apa saja yang
diinginkan oleh pemegang kekuasaan.

Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk otoritarianisme itu, maka penulis
mengkategorikan otoritarianisme menjadi tiga bentuk, yaitu ctoritarianisme melalui

sikap, dan ideologi.

3.4.1. Otoritarianisme Melalui Sikap
Tindakan-tindakan dan sikap serdadu-serdadu yang tegas, keras, dan

perkuasa terhadap keluarga Libertashio merupakan bagien dan tampilan rezim
otoriter itu.

Ketegasan sersan memerintzh serdadu-serdadu  dalam  melakukan
pcme:ﬂks&;n pada pria dan wanita, yaitu keluarga Libertashio, sangat keras. Dalam
pemeriksaan itu tidak boleh ada pertanyaan dalam bentuk apapun. Pemeriksaan harus
terus dilakukan.

Les soldats viennent sur la terrasse.

Le sergent tire la chaise et se met 4 manger avec goinfrerie,

LE SERGENT, aux soldats. Verifiez les mains et la racine des
cuisses. Vérifiez s°il n'v a pas la cicatrice sous ['aisselle gauche.
Vérifiez si les hommes sont des hommes et si les femmes sont des

femmes. Pas question de papiers : on en a marre des papiers....

(LPDS, 1981:13)

Serdadu-serdadu datang ke teras. '
Sersan menarik kursi dan duduk sambil makan dengan rakus.
SERSAN, pada serdadu-serdadu. Periksa tangan-tangan dan
pangkal paha. Periksa jika tidak ada bekas luka di bawah ketiak
kanan. Periksa para laki-laki dan wanita-wanita. Tidak ada
pertanyaan di kertas : kita bosan dengan pertanyaan di kertas....
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Pemeriksaan dan penggeledahan itu dilakukan dalam rangka pencarian
Libertashio. Pencarian yang nampaknya telah cukup lama dilakukan cleh serdadu-
serdadu, sebab mereka hanya menemukan jasad Libertashio.

RAMANA... Qu'est-ce gue vous cherchez?

LE SERGENT, & Ramana. On cherche Libertashio,

RAMANA. Depuis guand le chercez-vous?
LE SERGENT, a Ramana. Stx mois et des poussiéres.

(LPDS, 1981:13-14)

RAMANA... Apa yang Anda cari?

SERSAN, pada Ramana. Kami mencari Libertashio
RAMANA. Sejak kapar Anda mencarinya?

SERSAN, pada Ramana. Enam bulan dan sisa-sisa debu.

Terjadi perdebatan antara Ramana dan sersan menpenai kematian
Libertashio. Sersan merupakan utusan dari pemerintah sebagai pihak vang paling
‘berkuasa, sangat menginginkan jejak Libertashio. Kematian Libertashio tidak
diterima begitu saja oleh pemerintah baik vang melalui ucapan, maupun pembuktian
dengan selembar kertas. Bagi pemenntah, pembuktian harus melalui sertifikat
kematian yang ditulis dengan darah dan daging. Surat keterangan yang benar-benar
menunjukkan sertifikat kematian. Hal tersebut menunjukkan sikap kesewenangan
pemerintah terhadap keluarga Libertashio.

LE SERGENT, décu. Nous voulons les empreintes de Libertashio.

La capitale ne croit pas a sa mort.

RAMANA, bétement. Vous cherchez pour rien.....

Vous chercez pour rien ; Libertashio est mort. Il y a dans la tombe

que la voila sese vétements et sa téfe.

RAMANA, ¢’était notre pere. Vous pouvez me croire sur la parole :
il est mort. (Elfe sanglots)
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LE SERGENT, réveur. Ses empreintes. Au moins, scs empreinies....
La capitale ne croit pas sur parole. Les papiers ne croleni pas sur
parole, Il faut un certificate de décés ne se fait pas sur parole,
nan?. (&I gusule) Pas sur parole, vous enfendez? (silence de
Ramana. Le sergent gueule encore) Pas sur parole! Mais tete, vous
avez dit? Sa tete?

(LPDS, 1981:15)

SERSAN, kecewa. Kami ingin jejak-jejak Libertashio. Ibukota tidak
percaya dengan kematiannya.

RAMANA, dengan konyol. Anda mencari yang sia-sia....

Anda mencan yang sia-sia : Libertazhio telah mati. Dia ada di dalam
kuburan yang itu pakaian-pakaiannya dan kepalanya.

RAMANA, Itu Ayah kami. Anda ingin keyakinan atas kata-kataku :
Dia telah mati. (Dia menangis tersedu-sedu).

SERSAN, meaghayal. Jejak-jejaknya. Pada bulan, Jejak-jejaknya...
Ibukota tidak percaya pada kata. Selembar kertas tidak pzrcaya pada
kata, Tbukota ingin sertifikat kematian. Sertifikat kematian tidak
dibuat dengan kata, bukan?... (Lia berteriak) Bukan dengan kata,
Anda dengar? (Ramana diam. Sersan masih berteriak). Bukan
dengan kata! Tepi dengan daging, dengan darah! Kepalanya, Anda
katakan kepalanya?

3.4.2. Otoritarianisme dari Segi Hukum

I

Suatu pandangan yang dianut oleh pemenintah dalam bentuk peraturan

harus siap menerima menerima ganjaran. Seperti pada kutipan di bawah ini :

LE SERGENT, J'en ai par-dessus le c... Non. Qu'on tire ¢a au
clair avant qu’'on ne s'effole tous. Tout un pays de fous. Cette téte,
gu'on l'emmene. Je crois que cette fois la capitale finira bien per
comprendre QUE LIBERTASHIO EST MORT.

Mare dégaine et tire sur le sergent,

LE SERGENT, Marc, pourguoi as-tu tiré? M... M...mort!

Marc dégaine et tire sur le sergenit.

LE SERGENT, Marc, pourguoi as-tu tiré? M... M...mort!

(undang-undang) dimana setiap orang tak terkecuali pada serdadu-serdadu harus

mematuhinya. Sebagai resiko, serdadu-serdadu yang melanggar peraturan tersebut
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1 5 'écroule.
MARC, Est déserteur towt soldat en tenue gui dit gue Liberiashio
est morl.

(LPDS, 1981:16)

SERSAN, Saya sudah muak.. Tidak. Kita menembak dcngan
benar sebelum semua tidak membuat kita bingung. Semua negara
telah gila. Ini kepala, kita akan membawanya. Saya percaya kali ini
ibukota akan mengerti dengan baik bahwa Libertashio telah mati.
Marc bertindak dan menembak sersan.

SERSAN, Marc mengapa kau menembak? M... M... mati!

MARC. Desertir semua serdadu yang brtingkah berkata bahwa
Libertashio.

LDig tumbring.

Ketika melakukan pemeriksaan pada keluarga Libertashio, sersan tiba-tiba
berubah pikiran. Dia mengakui kematian libertashio, dan menyalahkan tindakan
pemerintah. Sehingga dia dianggap sebagai desertir dan hukuman tembak mati adalah
ganjaran .yang tepat bagi seorang desertir.

Institusi politis Afrika yang buruk ini memiliki alasan untuk mencari
Libertashio, sehingga pencarian terus dilakukan dengan membuat konsep undang-
undang yang mengharuskan kepada siapapun untuk menolak kematian Libertashio.

RAMANA, C'est la verite. Papa est mort,

MARC, La vérité des civils.

RAMANA, naive, La vérité : il est mori.

MARC, Mort ou pas mort, la lois interdit de croire a la mort de

Libertashio : donc il n'est pas morf.

(LPDS, 1981:16)

RAMANA, Ini kebenaran. Papa telah mati.

MARC, Kebenaran sipil.
RAMANA, naif. Kebenaran : dia telah mati.
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MARC, Mati atae tidak mati, undang-undang melarang untuk
percaya pada kematian Libertashio : oleh karenz itu dia tidak mati.

Bagi pemerintal, Libertashio merupakan lambang oposisi dan menurutnya
Libertashio tidak pernah mati. Demokrasi Gadungan lebih awal didirikan di Afrika
dan Libertashio merupakan simbol perasaan masyarakat Afrika, mewakili yang jemu

akan pemerintahan mereka. www.collegetermpapers.com/termpapers/english/ blood .shtml.

MARC, ... C'est normal, d'ailleurs. Libertashio change de visage

tout le temps. Il change de corps, comme on change d'humeur. Un

véritable dur de dur.

(LPDS, 1961:21)

MARC, ... itu normal, lagi. Libertashio berupah wajah setiap

waktu. Badarnya berubah, setiapkali sesuai suasana hati. Sangat

berani.
3.5. Tipe Kepemimpinan
A. Tipe Militeristis

Dalam drama La Parenthése de Sang, penulis menemukan gaya
kepemimpinan yang berperan dalam sistem politik otoritarian, Pemimpin otoritarian
mempunyai ciri tingkah laku yang lebih mengutamakan struktur, menggunakan kuasa
penuh memerintah, dan memusatkan keputusan di pihak atasan. Dari gaya
kepemimpinan ini terdapat dua tipe kepemimpinan. Tipe kepemimpinan militeristis
sifatmya sok kemiliter-militeran, hanya gaya luaran saja yang mencontoh gaya
militer. Tetapi jika dilihat lebih seksama, tipe ini mirip sekali dengan tipe pemimpin

otokratis. Salah satu sifat pemimpin militeristis yang penulis temukan dalam drama
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ini, vaitu sangat menvenangi formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda-tanda
kebesaran yang berlebih-lebihan. Seperti pada kutipan di bawah ini :

LE SERGENT, J'en ai par-dessus le c... Non. Qh'on tire ¢a au
clair avant qu’on ne s’effole 1ous. Tout un pays de fous. Cerie téfe,
qu'on |'emmens. Je crois que cette fois la capirale finira bien per
comprendre QUE LIBERTASHIO EST MORT.

Marc dégaine ef tire sur le sergent.

LE SERGENT, Marc, pourquoi as-tu tiré? M... M...mort!

il s'écroule.

Marc prend ses gallons et en une bréve cérémonie incompréhensible
de ceux dz la maison, ses camarades le font sergent, el trinquent 4
SO SUCCES.

(LPDS, 1981:16)

. SERSAN, Sava sudah muak.... Tidak. Kita menembak dengan benar
sebelum semua tidak membuat kita bingung. Semua negara telah
gila. Ini kepala, kita akan membawanya. Saya percaya kali ini
ibukota akan mengerti dengan baik bahwa Libertashio telah mati.
Marc bertindak dan menembak sersan.

SERSAN, Marc mengapa kau menembak? M... M... mati!

Dia tumbang.

Marc mengambil setripnya dan perayaan upacara militer yang aneh
dari dalam rumah, kawan-kawannya sersan bertindak, masing-
masing mengangkat gelasnya dan minum bersama

Tidak jauh berbeda dengan tipe otokratis yang mendasarkan diri pada
kekuasaan dan kepatuhan yang mutlak. Tidak menghendaki saran dan kritikan-
kritikan dari bawahan. Serdadu-serdadu ini sangat bangga dengan kenaikan pangkat
yang mereka peroleh dengan cara menyingkirkan serdadu vang pembangkang.
Mengadakan upacara-upacara ritual untuk mempromosikan kenaikan pangkat
mereka.

PUERBLQ. Nous sommes venus chercher Libertashio.
MARC. Libertashio est mori.,
Pueblo dégaine et abat Marc.
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drémoniz de promotion de tout a I 'heure.
On emméne la dépouille de Marc.

(LPDS, 1981:24)

PUEBLO. Kami datang mencari libertashio.

MARC. Libertashio telah mati.

Puebio bertindak menembak Mare.

Upacara promosi setiap jam.

Dia membawa jenazah Marc.

B. Tipe Otokratis

Ctokrat berasal dari perkataan autes;sendiri dan kratos;kekuasaan, kekuatan,
Jadi. otokrat berarti penguasa absolut. Juga disebut tipe kepemimpinan otoriter, tipe
pemimpin ini didasarkan atas perintah-perintah, paksaan yang mutlak harus dipatuhi.
Berambisi merajai situasi, setiap kebijakan ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan
bawahann_}r& Sikap dan prinsipnya sangat konservatif. Dia hanya bersikap baik
kepada orang yang patuh pada dirinya. Sebaliknya dia akan bertindak keras serta
kejam terhadap orang-orang yang tidak patuh atau tidak mau "membuntuti” dirinya.
Oleh karena itu dia disebut efokrar keras.

Libertashio menjadi contoh sebagai orang yang tidak mau membuntuti
pemernntah dan keluarga Libertashio sendiri sebagai pengikut dari perakan atau
golongan yang sama-sama menentang rezim otoriter.

LE SOLDAT. Lisant. La cour Martiale du huit, barre, huit, barre,

soixanfe-huil, ayant condamne a mort par comtumace le sieur

Anamanta Lansa dit Libertashio, !'unité, groupe ou individu qui

['arretera est chargé d’exécuter la sentence. Tout individu, groupe
ou organization qui prétera assistance ou assile au condamnéa
quelque facon et sous quelque prétxte, s'exposera aux memes peines
que le sieur Anamanta Lansa dit Libertashio. N.B. Tout retard dans
'exéculion de la sentence en cas d; ‘arrstation du condamne sera
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considéré comme un acte de hawte itrahison don't les auteurs
s'exposeront aux mémes peines que le condamné.

(LPDS, 1981:30-31)

SERDADU, sambil membaca. Pengadilan Martial delapan, garis
datar, delapan, garis datar, enam puluh delapar, terpidana mati
dijatuhi hukuman mati tanpa hadir di ruang sidang Tuan Anamanta
Lansa alias Libertashio. Golongan, group atau individu yang
menghentikan tugas pelaksanaan hukuman. Barang siapa yang
memberikan bantuan atau tempat pengasingan pada terpidana mati,
dengan berbagai cara dan alasan apa saja , akan mendapatkan
hukuman yang sama seperti Tuan Anamanta Lansa alias
Libertashio. N.B. semua keterlambatan dalam pelaksanaan hukuman
pada penahanan terpidana merupakan tindakan penghianatan yang
sangat keji vang juga akan mendapatkan hukuman yang setimpal
seperti pada terpidana mat.

Dukungan-dukungan yang diberikan untuk menentang hukuman mati yang
divonis pemerintah terhadap Libertashio, menunjukkan betapa besar pengaruh
Libertashio pada masyarakat. Tapi bagi pemerintah, Libertashio menjadi penghalang
untuk tetap mempertahankan sistem politik otoriter. Tindakan keras dan kejam yang
dilekukan pemerintah ini tak lain untuk menyingkirkan oposisi bersama pengikut-
pengikutnya. juga pada kutipan di bawah ini:

Martial, Kalahashio, Aleyo, Ramana, et Yavilla sont attachés & des

potedux de la véranda, face @ un peloton gqui attend Cavacha

préside la cérémonie devant son chapeau de vin,

Les condamnés sont disposés en fer a cheval sur la tombe de

Libertashio, face & un peloton qui attend et & des fusils gui

attendant.

(LPDS, 1981:30-67)

Martial, kalahashio, Aleyo, Ramana, dan Yavilla ditkat pada tiang

beranda, berhadapan dengan barisan tentara. Cavacha memimpin
upacara di depan minuman anggurnya,
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Terpidana maii diletakcn di tapak besi di atas kubwran Libertashio,

berhadapan dengan bariasan teniara yang menunggu dan senapa-

Senapon Yang menungeu.

Kepemimpinan otokrasi ini memandang konflik sebagai hal negatif,
destruktif, mengganggu kelancaran proses, sehingga perlu menyingkirkan pengikut-
pengikut Libertashio.

2.6. Dampak Rezim otoriter

Dalam sistem politik otoritarian selalu memberi dampak bagi kehidupan
sosiai masyaraxat. Baik dampak positif maupun dampak negatif.
A.Dampak Negatif

Penulis menmﬁukan beberapa dampak negatif dan kekuasaan rezim otoriter
dalam drama La Parenthése de Sang. Yaitu ketertindasan, per=butan kekuasaan, dan
kﬁrﬁﬂt_iﬂﬂ.

a. Ketertindasan.

Dalam menjalankan kekuasaanya, pemerintah kerap menggunakan kekerasan
untuk menyingkirtkan oposisi. Oposisi merupakan masalah yang serius bagi
pemerintah, perlawanan-perlawanan yang dilakukan oposisi pada pemerintah
dianggap sebagai hal negatif, khususnya di negara yang menggunakan sistem politik
otoriter. Keluarga  Libertashio sebagai pendukung dan pengikut mengalami
ketertindasan dan kerasnya sistem politik yang diterapkan pemerintah.

Martial, Kalahashio, Aleyo, Ramana, et Yavilla sont attachés a des

potedux de la véranda, face & un peloton qui attend. Cavacha
préside la cérémonie devant son chapeau de vin. fhal 30]
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Les condomnés somt disposés en fer a cheval sur la tombe de
Libertashio, face & wun peloton qui attend et a des fusils gqui
aifendarni.

(LPDS, 1981:16)

Martial, kalahaskio, Alzye, Ramana, dan Yavilla ditket pada tiang
beranda  berhadapan dengan barisan tentara. Cavacha memimpin
upacara di depan minuman anggurnya.

Terpidana mati diletakan di tapak besi di atas kuburan Libertashio,
berhadapan dengan bariasan tcniara yang menunggu dan senapan-
senapan yang menungeu.

Keluarga Libertashio dan beberapa pengikutnya tidak bisa berbuat banyak,
ketika inereka lelalh divonis mari. Mendapat periakuan yang semestinya yang kaki
dan tangannya ditka!, kemudian ditempatkan di suatu tempat yang seolah-olah
kematian telah berada di ujung tanduk. siap menjemput mereka.

Dans la piece des condamnes.

Faible lumiere qui entre par les fentes et les jalousies, Caillots de
sang.

ALEYO. Moi je ne crois pas que nous soyons morts. RAMANA. On
I'est. ils ont tire. Douze plumbs a la meme place : ca ne pardonne
pas douze plumbs. On est tombe. Le sergent a dit : pas une motte de
terre ; laissez-leur les menottes. On n'a pas de terre, c'est pour ca
gqu'on se croit vivant, (un temps). Il y a des menoties pour les
morls....

MARTIAL. Je ne suis pas mort, (Il crie) Pas mort. Vivant, Vivant,
(Il crie comme un fou et aboie presque) Vivant, Vivant.

(LPDS, 1981:57-58)

Di dalam ruangan pidana.

Cahaya lemah di antara retakan-refakan dan rasa cemburu,
Gumpalan darah.

ALEYO. Saya tidak percaya bahwa kita akan mati.

RAMANA. Mercka di sana. Mereka mendekat. Dua belas peluru di
tempat yang sama. Tidak ada kata maaf untuk dua belas peluru. Kita
telah jatuh, untuk itu kita percaya pada hidup. fhening). Ada borgol-
borgol, yang sama untuk kematian...
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MARTIAL. Saya tidak mati. /dia berteriak) tidak mati. Hidup.
Hidup. (dia berteriak seperti orang gila dan hampir puius
asa)Hidup. Hidup.

Tinggal rasa ketakutan yang membuat mereka merasa telah mati dan putus
asa dengan kematian ysng semakin mendekat. Menderite dan tertindas oleh
kekuasaan pemerintah telah menentukan ajal mereka,

b. Perebutan Kekuasaan (Pemberontakan)

Pemeriniah memiliki wewenang yang besar untuk menetapkan keputusan.
Seperti inilah juga kepemimpinan otokrasi. Dia menstukan kebijakan untuk semua
pihak, tanpa berkonsultasi dengan para anggota. Dia tidak pemah memberikan
Mﬂnﬁi mendetail tentang rencana-rencana yang akan datang; akan tetapi cuma
memberikan pada setiap anggota kelompoknya langkah-langkah yang harus segera
mereka lakukan, Sehirgga pada sistem politik otoritarian tersebut, orang cenderung
bertindak melakukan perebutan kekuasaan. Seperti yang dilakukan sersan Cavacha.

LE SOLDAT, avec un rire.... La guide et la radio nationale ont dit
“Vive Libertashio”. On ['a fait heros national. La Radio nationale
s ‘appele mainfenant "La vois de la Démocratie”. Le Guide du
Peuple. ..

CAVACHA. Pas mal! Les cons de la capitale se sont débrouille
pour nous pisser dans la peau! Pas mal (un temps) Pas mal! Mais
mais je reste sergent.

11 prend deux fusils et crie.

A bas Libertashio!

Il tire sur les condamnés avec rage.

A bas Libertashio. {un temps)

Ceux qui veulent me suivre, en route. Nous allons fusiller la radio
nationale. Nous allons fusiller la capitale.

Il tire sur le messager.

En route!

iz partent fous.
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(LPDS, 1981:71)

SERDADU, sambil ferfawe... Pemandu dan radio nasional berkata :
“Hidup Libertashio”. Kita menjadikannya pahlawan nasional. Radio
nasioral menyebutnya sekarang “Suara Demokrasi”. Pemandu
masyarakat....

CAVACHA. Tidal: buruk! Dungu-dungu di ibukota telan berupaya
untuk bocorkan air teng kami yang tak enak! (diam). Tidak buruk!
Tapi saya tetap sersan.

Dia mengambil dua senapan dan berteriak.

Hancurkan Libertashio!

Dia menembak terpidana mati dengan kemarahan,

Hancurkan Libeitashio. (diam)

Meveka yang ingin mengikuti aku, ayo berangkat. Kita akan
menembax mati radio nasional. Kita akan menghancurkan ibukota,
Dia menembal utizzar.

Avyo berangkat!

Mereka berangkat semua.

Rasa ketidakpuasan Cavacha terhadap pemerirtah yang tiba-tiba berubah
pikiran, yaitu mengakui kematian Libﬁl‘[ashi;] dan menysbutnya sebagai pahlawan
nasional. P=rubahan s:uasana ini membuat Cavacha semakin memanas. Sikap
protesnya dia tunjukkan dengan menembak pidana mati dan utusan dari ibukota.
Kemudian mengajak serdadu-serdadu meruntuhkan ibukota dengan tujuan untuk
merebut kekuasaan pemerintah.
¢. Kematian

Setiap kekerasan dari kekuasaan pemerintah yang dipimpin oleh sang
Diktator selalu menyisakan korban, berujung pada kematian. Kematian telah banyak
mewamnai dalam Ma La Parenthese de Sang ini. Bermula dari pencarian yang
dilakukan oleh serdadu-serdadu. Kerasnya peraturan yang mercka pegang atas

undang-undang yang diberlakukan pemerintah, bahwa mati atau tidak mati, undang-
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undang melarang uniuk percaya pada kematian Libertashio. Bagi seorang serdacu
yang tidak mematuhi peraturan itu, dianggap sebagai desertir. Hukuman keras untuk
seorang desertir dengan cara menembak mati di tempat. Hingga pada bagian akhir
crama ini kematian masih mewamnai Lo Parenthese de Sang.

CAVACHA. Pas mal! Les cons de la capitale se sont débrouille
pour nous pisser dans la peau! Pas mal (un temps) Pas mal! Mais
MoIs je resie sergent,

Il prend dewx fusils et crie,

A bas Lubertashio!

il tire sur les condamnés avec rage.

A bas Libertashio. (un temps)

Cowx gui veulent me suivre, en rowte. Nous allons fusiller la radio
nationate. Nous allons fusiller la capiiale.

Il tire sur le messager.

En route!

ls partent ious.

(LPDS, 1981:71)

CAVACHA. Tidak buruk! Dungu-dungu di ibukota telah berupaya
untuk bocorkan air teng kami yang tak enak! (diam). Tidak buruk!
Tapi saya tetap sersan.

Dia mengambil dua senapan dan berteriak.

Hancurkan Libertashio!

Dia menembak terpidana mati dengan kemarahan.

Hancurkan Libertashio. (diam)

Mereka yang ingin mengikuti aku, ayo berangkat. Kita akan
menembak mati radio nasional. Kita akan menghancurkan ibukota.
Dia menembak utusan.

Ayo berangkat!

Mereka berangkat semua.

Kutipan di atas memaparkan bahwa dengan perebutan kekuasaan yang
dilakukan sersan Cavacha bisa menimbulkan korban. Lagi-lagi kematian mewamai

drama ini. Aksi kontranya terhadap pemerintah menyengsarakan korban, yaitu
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keluarga Libertashio dan beberapa pengikutnya yang seharusnya mercka dibebaskan

karena telah mendapat kebijaksanaan pemerintah.

A. Dampak Posinf
Kebaikan dari rezim otoriter ini terletak pada pemimpin otokrat yang
memandang konflik sebagai sesuatu yang mengandung unsur ketidaksesuaian.

Pertentangan, perselisihan, dan permusuhan yang perlu dilenyapkan demi kerukunan

dan harmoni hidup.

LE SOLDAT. De la capitale. Nous venons ae ia capitare. Nous
faisons partie du Corps des Messages du Guide pour la Paix. Nous
portons | 'uniforme et les fusils de la paix. C'est finni ces choses-la!
Les fusils ae la repression sont moris. Libertashio est mort. La radio
nationale {'a annoncé. :

LE SOLDAT, avec un rire.... La guide et la radio nationale ont dit
“Vive Libertashio”. On l'a fait heros national. La Radio nationale
s’'appele maintenant “La vois de la Démocratie”, Le Guide du
Peuple...

CAVACHA. Quel Guide?

LE SOLDAT. Le Chef du Governement provisoire. Le Frére de la
Liberté, votre frére, notre frére a fous. Le...

(LPDS, 1981:70)

SERDADU. IThukota. Kami datang dari ibukota. Kami membentuk
partai Korps Utusan Pemandu Perdamaian. Kami berangkat dengan
pakaian seragam tentara dan senapan-senapan perdamaian. Dalam
hal ini untuk menyelesaikan sesuatu di sana! Senapan-senapan
pemberantasan kematian. Libertashio telah mati. Radio Nasional
memberitahukannya.

SERDADU, sambil tertawa... Pemandu dan radio nasional berkata :
“Hidup Libertashio™. Kita menjadikannya pahlawan nasional. Radio
nasional menyebutnya sekarang “Suara Demokrasi”. Pemandu
masyarakat....

CAVACHA. Siapa Pemandu?
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SERDADU. Kepala pemerintahan darurat. Saudara kebebaszan,
saudara Anda, saudara kami semua...

Kebijaksuriaan pemerintah mengakui kematian Libertashio dan menyebutnya
"Suara Demokrasi” pemandu masyarakat. Mengajak damai masyarakat, pendukung
dan pengikut Libertashio agar kondisi kembali aman. Tidak ada lagi pertentangan
dari pihak pemerintah dan pengikut libertashio. Seperti halnya sistem politik otoriter
menekan konsesus total di dalam masyarakatnya. Keputusan politik kadang-kadang
dapat menevelesaikan konflik dalam masyarakat, tetapi tidak jarang pula melahirkan
kenflik baiu, yakni adanya ketidakpuasan atas keputusas ite, macpur perubshan yang

ditimbulkan oleh keputusan itu,
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BAR IV
KESIMPULAN

La Parenihése de Sang adalah salah satu drama karva Sony labou Tansi.
Jrama ini berkisah tentang pencarian veng dilakukan oleh serdadu-serdadu terhadap
tokoh Libertashio. Penulis menarik kesimpulan, bahwa Libertashio merupakan sosok
yang memperjuangkan kebebasan bagi negaranya atas rezim otoriter yang berkuasa.
Libertashio merupakan simbol perasaan masyarakat Afrika terhadap “Demoksasi
Gadungan™ yang lebih awal didirikan di Afrika, liberiashio mewakili yang jemu akan
pemenntahan mereka.

Melalui drama La Parénthese de Sang sepertinya Tansi ingin hmyammikm
kritik politisnya terhadap sistem politik otoriter yang berkuasa pada saat itu. Apalagi
dengan latar belakang sejarah pemerintahan Kongoe dan lezim Mobutu telah
memberikan pengalaman buruk pada masyarakat Afrika. Seorang diktator vang
unggul seperti Mobutu sangat mengerti sejauh mana dia dapat menyetir rakyatnya,
sejauh mana pengorbanan yang dapat dituntut dari rakyatnya guna mencapai tujuan-
tujuannya sendiri.

Pada pemerintahan Mobutu, saat ekonomi ekonomi Zaire terseok-seok,
praktek pelanggaran Hak asazi Manusia, represif, dan korup. Rakyat zaire tetap
mempercayai sang diktator. Memang kediktatoran bukanlah warisan sistem feodal
masa lampau, tetapi bangsa yang memilih sendiri pemimpinnya, atas nama

Demokrasi, beberapa kali terjebak dalam rezim diktator yang merampas kemerdekaan

rakyat.
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Tapi, mengapa sorang diktator mampu mendapatkan kekuasaan yang begitu
besar? Masalahnya, seringkali rakvat tidak punya pilihan, terutamsa jika dia
memegang komando militer. Atau rakyat sama sekali tidak perduli dengan
kemauannya, bahkan mungkin mereka hampir tak punya perhatian terhadap masalah
politik nasional. Dalam banyak hal, kehidupan rakyat sudah sedemikian sengsaranya
hingga mereka mempertaruhkan kebebasannya pada "orang kuat” sembari mengharap
tokoh tersebut mampu memecahkan kesulitan-kesulitan mereka.

Dalam kegiatan penelitian ini, penulis menggunakan metode strukiur A.J.
Greimas untuk melengkapi analisis struktur tokoh dalam cerita. Dalam analisis
struktur tokoh dijabarkan keadaan awal atau Etar Initial pada drama La Parenthése de
Sang, bermula dari  kedatangan serdadu-serdadu. Mereka menggeledah dan
memeriksa keluarga Libertashio. Kemudian Transformation yang terditi dari tiga
I:u.agian yaitu, Complication munculnya penentang yang digambarkan oleh Ramana
yang menentang pencar:an se:dadu-serdaﬂu terhadap Ayahnya, juga pada serdadu-
serdadu yang pada akhirnya memilih mengakui kematian Libertashio. Pada tahapan
Dinamigue seorang serdadu berhasil mengatasi situasi yang sempat memanas dan
mengambil alih posisi sersan. Tahapan ke tiga yaitu Resolution pada tahapan ini
pemerintah pada akhimya mengakui Libertashio sebagal pihak menyuarakan
Demokrasi yang benar. Tahapan yang terakhir, Etat Final tahapan berakhirnya suatu
keinginan terhadap sesuatu, pemerintah tidak lagi tertarik mencari Libertashio. Dari
hasil pembahasan menunjukkan bahwa yang menjadi Destinateur adalah adanya

keinginan pemerintah mencari Libertashio bersama yang lainnya (keluarga
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Libertashio). Sekaligus menjadi objer dari pencarian yang dilakukan oleh serdadu-
serdadu atau Sujer dalam cerita tersebut. Proses pencanan dapat terlaksana berkat
adanya Adjuvant yaitn, pemerintah merupakan pihak utama yang membantu dalam
mencapai Wivan pencarian Libertashio. Dalam pencarian terscbut ada beberapa hal
yang menjadi Opposant (penghalang) pencapaian tujuan, diantaranya serdadu-
serdadu yang tiba-tiba berbelok dari pihak pemerintah dan menolak kematian
Libertashio, jupa Pendeta yang pada akhimya mendukung Libcrtashio dan menolak
melakukan pengakvuan dosa terhadap pidana mati (keluarca Libertashio). Yang
menjadi Destinateur (penerima) dari hasil pencarian Sujel yaitu, kematian keluarga
Libertashio Eersama pengikutnya.

Konflik sosial yang terjadi antara pemerintah dan oposisi menyiratkan
adanya pertentangan, konflik yang berwujud pada tindakan kekerasan yang berupa
kekerasan fisik dan kekerasan non fisik. Kekerasan fisik yang dialami keluarga
Libertashio mulai dari penahanan hingga vonis mati yang dikenakan oleh Pemerintah.
Menyadari posisi Libertashio memiliki pengaruh yang sangat -besar bagi
masyarakat,oleh karena itu pemerintah memberi peringatan berupa ancaman kepada
siapa saja dengan alasan apa saja yang berusaha memberi bantuan kepada pidana mati
yaitu Libertashio. Hal tersebut merupakan kekerasan non fisik yang dialami oleh
lambang oposisi.

Pada sisi lain cerita tersebut diperlihatkan sifat buruk dalam bermasyarakat,
yaitu penolakan terhadap individu: Penolakan terhadap kematian Libertashio oleh

pemerintah. Juga institusi politis Afrika yang buruk, melakukan apa saja untuk
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mencapal tujuan (pencarian Libertashio), Dalam pencarian serdadu-serdadu bersikap
tegas, keras, dan berkuasa terhadap keluarga Libertashio, Para serdadu menginginkan
bukti yang kuat mengenai kematian Libertashio, yaitu bukti yang ditulis melalui
darah dan daging. Sikap tersebut menunjukkar kesewenangan seorzng penguasa bagi
lambang oposisi, Untuk mempertahankan kekuasaan daiam sistem politik otoriter,
pemerintah membuat peraturan (undang-undang) bahwa tak seorangpun boleh
percay:z pada kematian Libertashio. Hukuman tembsk mati sebagai ganjaran pada
seorang desertir yang mengakui xematian Libertashio. Desertir tersebut tak lain
adalah serdadu-serdadu.

Kepemimpinan yang berperan pada sistem politik otoritarian ini bersifat
“one man show" atau kepemimpinan otokratis. Tipe pemimpin tersebut bertindak
keras dan kejam terhadap orang-orang yang tidak patuh atau tidak mau membuntuti
dirinva. Seperti halnya dengan Posisi Libertashio merupakan penghalang bagi
pemerintah untuk tetap mempertahankan sistem pemerintahan otoriter. Vonis
hukuman mati diberikan kepada Libertashio demi menyingkirkan oposisi atau pihak
yang berlawanan dengan pemerintah. Begitupun yang dialami oleh keluarga
Libertashio, pencarian yang dilakukan lebih bertujuan untuk menumpas habis
pengikut-pengikut Libertashio.

Dampak dari kejadian dan konflik yang dialami oleh keluarga Libertashio,
menimbulkan kesengsaraan, tertindas oleh kekerasan pemerintahan ototiter dan
kematian yang mengakhiri cerita. Kematian tersebut sebagai dampak dari perebutan

kekuasaan yang dilakukan tokoh Cavacha, dia memberontak terhadap kebijaksanaan
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pemerintahy vang mengajak damai masymakat dan memberi penghargaan kepada
Libertashio sebagai Pahlawan Nasional. Pemimpin orokrat memandang konflik
sebagal unsur perselisihan vang perlu dilenyapkan demi keharmonisan hidup. T:_’:iapi
keputusan politis kadang menimbulken ketidakpuasan terhadap pihak lain seperti

halnya Cavacha.
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Nama p&ngaraﬁ B
MNama penerbit
Tahun terbit
Cetakan

Tebal buku

Tokoh-tokoh :
Kalahasio
Martial
Ramana
Aleyo
Yavilla

Marc
Cavacha
Pueblo
Sarkansa
Pendeta
Dokter Portes

Nyonya Portes
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LAMPIRAN |

: La Parenthese de Sang
: Sony Labou Tansi

: Hatier-Paris

: 1981

: I (pertama)

: 72 halaman

: istri Libertashio

* kemenakan Libertashio

anak-anak perempuan Libertashio

} sersan
} serdadu

Pendukung Libertashio
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SINOFSIS

Suatu negeri yang dikendalikan olsh rezim otoriter yang brutal dan kejam.
Pemerintah menugaskan serdadu-serdadu untuk mencari Anamanta Lansa alias
Libertashio, seorang pejuang kebebasan., Libertashio dianggap sebagai lambang
oposisi terhadap pemerintah, oleh karena itu pencarian terus dilakukan. Walaupun
Libertashio telah mati hal itw tidak membuat pemerintah percaya begitu saja.
Sehingpa pemerintah membuat peraturan berupa larangan untuk percaya pada
kematiar, Libertashio, apakah ia mati atsu tidak meti bagi pemerintah Libertashio
tidak mati. Serdadu-serdadu melakukan pencanian di rumah kediaman Libertashio.
Mereka menginterogasi, menetapkan keluarga Libertashio sebagai terpidana mati dan
bersiap-siap menghadapi eksekusi. Ketika sﬂ:r;;iﬂﬂu-serdadu akan melakukan eksekusi
tiba-tiba pemerintah berubah pikiran mengakui bahwa Libertashio telah mati.
Memberikan penghargaan sebagai pahlawan Nasional, Salah satu serdadu yaitu
Cavacha tidak setuju atas pengakuan pemerintah, dia menembak pidana mati dan

mengajak serdadu-serdau untuk meruntuhkan ibukota (merebut kekuasaan).
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SONY LABOU TANSI (1947-1995)

Sony Labou Tansi adalah seorang novelis, penyair, dan penulis drama , salah
satu anggota pelopor seni dari Afrika. Karya-karya Tansi selalu bertemakan tentang
keluasaan, korupsi, dan perlawanan. Dia sering provocatif terhadap bentuk
kesusastraan barat, baik gava dan jenisnya, dan dia anti Naturalisme estetis. Dalam
syair-syair karyanya, Tansi selalu mengkritik tentang keadaan politik dan ia sering
pula menyinggung tentang tema-téma universal seperti cinta, hidup, dan kematian.

Tansi lahir di Kimwanza, Zaire, dia tertua dari 7 bersaudara. Bapaknya adalah
seorang Zairian dan ibunya seorang Congolese. Tansi belajar bahasa Perancis di

sekolah. Pada umur 12 tahun Tansi pindah ke Brazzaville dan menyelesaikan
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pendidikannya di Ecole Normale Superiure dAfrique Centrale. Di tahun 1971 ia
meneiap untuk mengajar bahasa prancis dan inggris di Kindamba. Di tahun yang
sama ia muiai serius menulis. la mengajar bahasa inggris di College Tichaya-Pierre di
Point Noire dan kemudian bekerja Gi Brazzaville sebagai pengurus kementrian,
sebelum ia mulai membagi waktunya untuk menulis dan teater.

Di tahun 1979, Tansi membentuk teater Rocardo Zulu dan menerbitkan
novelnya vang pertama berjudul La Vie Er Demie, dan dia memenangkan Prix Special
du Festival Dz La Fraucophonie. Dia bermain di Paris, Dakar, and New York. Di
negaranya sendiri Tansi dikritik partai Conglais du Travail atas idecloginya yang
meragukan. * Afrika adalah sn:h;uah gunung berapi” ia kemudian menulis Les Yeux Du
Volcan (1988). Sepanjang tahun Kongo mengalami masa transisi dari pemerintahan
Republik Marxist-Leninist ke . Republik Demokrasi, Tansi aktif di Mouwvement
Congolais Pour De La Democratic Integrale (M.C.D.D.0), suatu kelompok yang
mempertentangkan sistem partai politik tunggal di Kongo.

Tahun 1992 ia dipilih sebagai wakil untuk Makelekele di Brazzaville. Sebagai
konsekuensinya dari keterlibatan dan aktifitas publiknya dalam politik, pasportnya
ditarik oleh pemerintah. Tansi menderita AIDS, tetapi ia tidak lama mendapatkan
perawatan medis, setelah keluar dari rumah sakit di Paris. la mencari bantuan dengan
istrinya melalui obat-obatan tradisional herbal dan matera Afrika. Tansi meninggal
pada tanggal 14 juni 1995 di Foufoudou AIDS, istninya juga sama dengan dininya
dan meninggal. Tansi memenangkan beberapa penghargaan yang berkaitan dengan

kesusastraan, seperti Grand Prix Litteraire de L’ Afrique Noire untuk L’ Ante-Peuple,

78



Citoritarianisme dolom (o Parenthése oe Ef:wg:
karya Sony Labou Tansi

Palme De La Francophonie di talun-1985 untuk Les Sept Sofitudes De La Lorsa
Lopez, dan di tahun 1988 Ibsen Foundation Prize. Karya-karyanya aniara lain :

L'Ante-Peuple (1983) sebagian ceritanya berdasarkan pada suatu pengungsian,
Seseorang vang tertuduh sebagai pembunuh terhadap seorang wanita, Dalam syair
sindiran yang pahit. Nita Dadou adalah seorang direkiur selolah, Siksaan yang
dialami Yavalde kelika seorang teman pria jatuh cinta padanya dan menghamili
Yavalde, hal tersebut membuat Yavalde putus asa dan bunuh diri. Nita Dadou
tertuduh dalam tragedi terebit dan keluargnya dibunuh oleh masyarakat. La Vie £t
Demie (1979), dibuat denpan iatar Negara Afrika, Katamalanasie, yang mempunyai
228 hari raya nasional. Sesecorang yang memproklamirkan dirinya sendiri bahwa
"Pemandu vang sudah ditakdirkan Tuhan™ dia mengutuk kata-kata neraka dan sakit
yang berasala dari kamus bangsa itu. Pemandu mempunyai pemimpin .ﬂpnsisi, di
mana pemimpin oposisi ito dibunuh dengan cara dipc;tﬂng—pmﬂng, tetapi rohnya
menolak untuk mati atas siksaan diktator yang kanibal.

Les Sept Solitudes de Lorza Lopez (1985), suatu rangkalan cerita di mana
pembaca dibawa menuju kota Valansia, Afrika Macondo. Les Yeux du Volcan (1988)
tentang suatu misteri Colossus, Affonso Sombro. Dalam drama La Farenthese de
Sang (1981) bercerita tentang sekelompok serdadu yang diutus untuk mencari
seorang pemimpin oposisi yang telah mati. Mereka mulai menginterogasi keluarga
oposisi tersebut, dan setelah itu mereka dibantai. Kemudian serdadu-serdadu
menerima kabar bahwa “Capitale” tak lagi tertarik pada lambang oposisi itu

(Libertashio). Dalam Qui a mange Madame d’Avoine Bergotha (1989), seorang
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diktator yang membuang negrinya yang hampir semua berjenis kelamin laki-laki,
Sekretaris Hortense berkata dalam Je Soussigne Cardiague ( (1981) "Hari ini mereka

menganiaya kita seolah-olah mereka mempunyai hak atas diri kita”. Itu buruk.
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